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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN BANK SYARIAH  

DI INDONESIA  

 

Oleh: 

 

RAHMAT HIDAYAT  

NPM. 1804021035 

Kesehatan bank merupakan bagian terpenting dalam proses operasional 

bank. Dalam mengukur kinerja keuangan pada sebuah bank dapat diukur dengan 

menggunakan metode RGEC. Berdasarkan metode RGEC pengukuran tingkat 

kesehatan bank harus memenuhi indicator RGEC yang terdiri dari Risk Profile, 

Good Corporate Governance, Earning dan Capital. Maka dalam hal ini tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat kesehatan bank BTPN Syariah 

dengan menggunakan metode RGEC. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reseach). 

Sifat penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif.  Sumber data dalam 

penelitian ini yaitu sumber data sekunder berupa laporan keuangan pada bank 

BTPN Syariah periode 2018-2022 yang telah dipublish pada 

www.btpnsyariah.com. Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu 

menggunakan riset kepustakaan. Teknik penjamin keabsahan data yang digunkan 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam peneltiian ini yaitu menggunakan analisa metode RCEC dengan 

indicator RGEC yang terdiri dari Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning dan Capital. 

Hasil penelitian ini telah dilakukan mengenai tingkat kesehatan Bank 

BTPN Syariah pada tahun 2018-2022 yaitu : 1) Risk Profile (Profil Resiko) 

ditunjukan dengan nilai Non Perfoming Financing (NPF) dalam kategori sangat 

sehat dan nilai Financing toDeposite Ratio (FDR). berada pada kategore cukup 

sehat.  2) Good Corporate Governance (GCG) berdasarkan penilaian self 

assessment menunjukan kategore sehat. 3) Earning (Rentabilitas) ditunjukan nilai 

Return On Asset (ROA) dalam kategori sangat sehat, nilai Return On Equity 

(ROE) berada pada kategori sehat dan nilai Beban Operasional Terhadap 

Pendapatan (BOPO) berada pada kategori sangat sehat. 4) Capital (Modal) 

Capital ditunjukan dengan nilai Adequacy Ratio (CAR) berada pada ketgori 

sangat sehat. 

Kata Kunci : Risk Profile, GCG, Earning, Capital, Kesehatan Bank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja suatu perusahaan merupakan bagian hasil dari aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dalam periode tertentu. Sumber informasi yang dalam 

upaya mengetahui dan mengukur kinerja perusaan yaitu dengan melihat 

laporan keungan. Menurut PSAK No 1 dalam menentukan standar akuntansi 

keuangan menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keungan perusahaan yang memberikan menfaat dalam 

pengambilan keputusan sehingga dalam melihat kondisi kesehatan suatu 

perusahaan dapat dilakukan menggunakan laporan keuangan.
1
 

Tujuan umum perusahaan dibentuk tentunya untuk memperoleh laba 

secara maksimal. Perolehan laba secara maksimal tentunya perusahaan harus 

mengelola dengan baik. Salah satu pengelolan kinerja keuangan agar dapat 

terbaca dengan baik yaitu dengan melakukan pencatatan dalam sistem 

pembukuan yaitu berupa laporan keungan. Pada dasarnya analisis laporan 

keungan memiliki tujuan untuk melihat keadaan keuangan perusahaan di 

masa lalu, sekaran den kemingkinan yang akan ditimbulkan di masa yang 

akan datang. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan pada masa 

                                                 
1
 Ayu Fitri Rosiani and Edi Kurniawan, “Analisis Laporan Keuangan Menurut PSAK 01 

Pada PT Metropolitan Kentjana Tbk,” Jurnal Akuntansi Keuangan Dan Perbankan Vol.2 No.1 

(2014): 73. 



2 

 

 

 

lalu dijadika n rujua n dala m pengambila n keuputusa n da n memprediksi 

posisi keunga n pada masa yang aka n datang. 

Definisi lapora n keuanga n adala h sebagai proses pembukua n dala m 

bentu k lapora n yang berisika n informasi yang berkaita n denga n posisi 

keuanga n da n hasil-hasi l yang tela h dicapai ole h perusahaa n pencatat. 

Analisa lapora n keunga n dilakuka n terhada p pos-pos neraca sehingga dapat 

diketahui atau dapat memperole h gambara n mengenai posisi keunga n. 

Selanjutnya lapota m laba rugi aka n memberika n gambara n mengenai hasi l 

atau perkembanga n keuntunga n da n kerugia n usaha perusahaa n yang 

bersangkuta n.
2
 

Lapora n keuanga n memberika n informasi yang bersifat standar da n 

bertujua n untu k urusa n umu m karena bersifat umu m da n bersifat melayani 

semua piha k yang bisa memiliki perbedaa n da n referensi terhada p suatu 

informasi. Penggunaa n informasi tersebut mengandung berbagai ha l yang 

menimbulka n keterbatasa n da n kelemaha n tersendiri. Untu k tida k terjeba k 

dala m masala h ini bisa menggali informasi yang luas perlu dilakuka n analisis 

lapora n keuanga n untu k memperluas da n mempertaja m informasi yang 

disajika n dala m lapora n keuanga n.  

Menganalisis lapora n keuanga n diartika n sebagai menggali lebi h 

banya k informasi yang dikandung dala m suatu lapora n keuanga n. 

Sebagaimana diketahui lapora n keuanga n merupaka n media informasi yang 

memberika n semua aktivitas perusahaa n. Jika informasi ini disajika n denga n 

                                                 
2
 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018), 2. 
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benar informasi tersebut sangat berguna bagi siapa saja untu  k mengambi l 

keputusa n tentang perusahaa n yang dilaporka n tersebut.  

Analisis da n interpretasi lapora n keuanga n merupaka n suatu proses 

untu k memecahka n sekaligus menjawab ma salah-masala h yang timbu l 

dala m suatu organisasi perusahaa n maupu n organisasi yang tida k bertujua n 

mencari laba. Analisis da n interpretasi buka n merupaka n tujua n tetapi 

analisis da n interpretasi hanya merupaka n suatu alat untu k membuat da n 

mengambi l keputusa n untu k mencapai tujua n tersebut.  

Lapora n keuanga n yang terdiri dari neraca perhitunga n laba rugi, 

lapora n perubaha n posisi keuanga n serta lapora n lainnya belu m cuku p 

memberika n informasi secara rinci mengenai kinerja da n situasi keuanga n 

dala m perusahaa n. Informasi yang diberika n harus mengenai absolut da n 

laba rugi yang dicapai ataupu n nilai Absolut dari aktiva kewajiba n da n 

moda l pada neraca lapora n tersebut perlu diuraika n perlu diinterpretasi lebi h 

lanjut denga n mengaitka n da n menghubungka n unsur-unsur yang satu 

denga n yang lainnya ole h karena itu perlu dilakuka n suatu analisis lapora n 

keuanga n sehingga bisa dihasilka n berbagai informasi mengenai keadaa n 

perusahaa n kepada berbagai piha k yang berkepentinga n seperti 

Pembiayaanur pemegang saha m manajeme n pemerinta h karyawa n akunta n 

publi k da n lain-lai n.
3
 

Menurt Fahmi, kinerja keuanga n adala h suatu analisis yang dilakuka n 

untu k melihat sejau h mana suatu perusaha yang tela h melaksanaka n denga n 

                                                 
3
 Ibid., Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan., 3. 
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menggunaka n aturan-atura n pelaksaa n keuanga n suatu perusahaa n lapora n 

keuanga n secara bai k da n benar. Kiernja perusahaa n merupaka n suatu 

gambara n tentang kondisi keuanga n suatu perusahaa n yang dianalisis denga n 

mengunaka n alat-alat analisis keuanga n, sehingga dapet diketahui bai k 

buruknya keadaa n keuanga n suatu perusahaa n mecerminka n prestasi kerja 

da;a m periode tertentu, ha l ini sangat peting agar sumber daya yang 

digunaka n secara optima l dala m menghadapi perubahaa n lingkunga n.
4
 

Dalam menganalisa kinerja keuangan pada bank syariah Bank 

Indonesia menetapkan dalam mengukur kinerja keuangan menggunakan 

metode RGEC. Metode RGEC merupakan metode penilaian  kesehatan bank, 

metode ini merupakan metode terbaru dalam penilaian tingkat kesehatan 

bank. Metode penilaian tingkat kesehatan bank terdahulu yaitu CAMELS 

yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.06/10/PBI/2004. 

Peraturan kesehatan bank selanjutnya dibahas secara spesifik 

menggunakan metode RGEC sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

No.13/1/PBI/2011 dan SE BI No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011. 

Berdasarkan peraturan tersebut penilaian tingkat kesehatan pada bank syariah 

diperlukan beberapa indicator dengan menggunakan metode RGEC. 

Pengukuran tingkat kesehatan bank harus memenuhi indicator RGEC yang 

terdiri dari Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital.
5
  

                                                 
4
 Siti ulfa Anggaraeni, Rusdiah Iskandar, Ruslian. “Analisis kinerja keuangan pada pt 

muriondo multi saran di samarinda”. Akuntabel volume 17 no.1 hal 163 
5
 Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank. 
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Metode RGEC digunakan untuk menganalisis kesehatan bank dengan 

fokus pada kecukupan modal, yang menjadi indikator utama kesehatan 

finansial sebuah bank. Alasan pemilihan metode ini mencakup kaitannya 

dengan regulasi yang menetapkan persyaratan modal minimum, keberlanjutan 

operasional bank melalui pemantauan modal secara berkala, serta pendekatan 

berbasis risiko yang memungkinkan evaluasi yang lebih akurat terhadap profil 

risiko bank. Metode RGEC juga memfasilitasi perbandingan antar bank untuk 

pemangku kepentingan seperti investor dan regulator, sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai kondisi keuangan bank. 

Salah satu Bank Umum Syariah yaitu Bank BTPN Syariah yang telah 

beroperasi sejak 1958. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan pada 

Bank BTPN Syariah tahun 2028-2022, berikut ini adalah data laporan 

keuangan Bank BTPN Syariah yang telah disajikan pada table berikut : 

Tabel 1.1  

Data Laporan Keuangan Bank BTPN Syariah Tahun 2018-2022 

Nama Akun 2018 2019 2020 2021 2022 

Total Aset 12.039.275  15.383.038  16.435.005  18.543.856  21.161.976  

Aset Produktif 11.167.857  14.103.924  14.641.382  16.997.044  19.551.308  

Modal 3.876.872  5.226.123  5.618.766  6.839.187  8.119.001  

Dana Pihak Ketiga 7.612.114 9.446.549 9.780.481 10.973.460 21.161.976 

Laba Sebelum Pajak 1.299.019  1.878.249  1.124.296  1.877.473  2.282.394  

Laba Setelah Pajak 965.311  1.399.634  856.614  1.465.005  1.779.580  

ATMR 9.473.822  11.725.986  11.365.610  11.737.962  15.130.661  

Pem. Bermasalah 101.882  76.791  2.343  18.800  39.541  

Total Pembiayaan  7.143.353  8.768.218  8.760.781  9.852.343  10.893.858  

Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.1 yang diperoleh dari laporan keuangan 

Bank BTPN Syariah periode 2018-2022 diatas maka dapat dianalisa bahwa 
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total aset meningkat dari tahun ke tahun, mencapai 21.161.976 pada tahun 

2022. Aset produktif menunjukan peningkatan setiap tahunnya. Modal juga 

meningkat dari tahun 2018 hingga 2022. Dana yang diperoleh perusahaan dari 

pihak ketiga, seperti pinjaman atau investasi terlihat bahwa dana pihak ketiga 

meningkat secara signifikan dari 2018 hingga 2022. Laba perusahaan sebelum 

dipotong pajak pada akhir setiap tahun juga mengalami fluktuasi selama 

periode lima tahun. Laba bersih perusahaan setelah dipotong pajak pada akhir 

setiap tahun cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Pendapatan yang 

diperoleh perusahaan dari hasil investasi atau penanaman modal pada akhir 

setiap tahun meningkat dari tahun ke tahun. Nilai pembiayaan yang dianggap 

bermasalah atau memiliki risiko pembayaran yang tinggi pada akhir setiap 

tahun, jumlah pembiayaan bermasalah mengalami fluktuasi selama periode 

lima tahun. Nilai total pembiayaan yang diberikan perusahaan pada akhir 

setiap tahun mengalami peningkatan dari 2018 hingga 2022. 

Penilaian  kinerja bank penting dilakukan baik oleh 

manajemen,pemegang saham, pemerintah, ataupun pihak yang 

berkepentingan demi menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank 

tersebut. Dalam penilaian kinerja bank tersebut terdapat dalam laporan 

keuangan. Perbankan syariah tidak hanya dapat diukur melalui kinerja 

keuangan dengan pengukuran konvensional, tetapi sebagai sebuahentitas 

bisnis islami yang juga dapat diukur dari sisi sejauh mana bank syariah 

menjalani nilai nilai syariah dan sejauh mana tujuan-tujuan syariah 

dilaksanakan oleh perbankan syariah dengan baik. Sehingga peneliti tertarik 
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untuk melakukan penelitian yang mengukur kinerja keuangan bank syariah 

dengan menggunakan metode RGEC,denga judul penelitian “Analisis 

Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarka n latar belakang permasalaha n yang terla h diuraika n, 

adapu n rumusa n masalaa h dala m penelitia n ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Syariah jika ditinjau dari risk profile 

periode 2018-2022 ? 

2. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Syariah jika ditinjau dari Good 

Corporate Governance periode 2018-2022 ? 

3. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Syariah jika ditinjau dari earning 

periode 2018-2022 ? 

4. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Syariah jika ditinjau dari capital 

periode 2018-2022 ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarka n rumusa n masala h yang tela h diuraika n, adapu n 

tujua n penelitia n yaitu : 

a. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Syariah jika ditinjau dari 

risk profile periode 2018-2022. 

b. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Syariah jika ditinjau dari 

Good Corporate Governance periode 2018-2022. 
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c. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Syariah jika ditinjau dari 

earning periode 2018-2022. 

d. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Syariah jika ditinjau dari 

capital periode 2018-2022. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Diharapka n penelitia n ini dapat memberika n manfaat 

pengetahua n da n ilmu manajeme n keuanga n khususnya dala m 

analisa kesahatan bank syariah dalam tinjauan RGEC. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Penelitia n ini diharapka n dapat memberika n informasi 

yang bermanfaat bagi Ban k Syariah khususnya dala m analisa 

kesehatan bank. 

2) Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

para investor dalam mengenai tingkat kesehatan Bank Syariah. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitia n releva n ini digunaka n untu k menguji keaslia n suatu 

penelitia n karena dikhawatirka n suda h ada yang melakuka n penelitia n ini 

sebelumnya. Penelitia n yang releva n ini adala h untu k mendukung masala h 

yang sedang dibahas, peneliti juga berupaya menelusuri berbagai literatur da n 
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penelitia n terdahulu (prior match) yang masi h releva n denga n masala h yang 

sedang dibahas, diantaranya : 

1. Penelitia n yang dilakuka n ole h Indra Ratna Kusuma Jati denga n judu l 

“Analisis Kinerja Keuangan Mengenai Tingkat Kesehatan Bank Dengan 

Menggunakan Metode CAMEL (Studi Empiris Pada PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 2015-2019)”. Hasil penilaian kinerja keuangan 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2015-2019 dilihat 

dari aspek capital nilainya diatas 8%, sehingga PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk mampu menyediakan dana untuk mengatasi resiko kerugian. 

Pada aspek management menunjukkan bahwa kemampuan manajemen PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam memperoleh laba mengalami 

inkonsistensi (kendala) pada tahun 2017 dan 2018 dengan hasil rasio NPM 

berada pada nilai 66%-81%. Selain itu dari aspek aset, earning dan 

liquidity yang dicapai oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Kemudian untuk hasil tingkat 

kesehatannya, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk berada pada 

predikat sehat dikarenakan hasil ratarata nilai CAMEL diatas 81%.
6
 

Persamaan : Persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan 

diteliti yaitu pada focus penelitian dalam mengukur 

kesehatan bank. 

Perbedaan : Perbedaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan 

                                                 
6
 Indra Ratna Kusuma Jati, “Analisis Kinerja Keuangan Mengenai Tingkat Kesehatan 

Bank Dengan Menggunakan Metode CAMEL (Studi Empiris Pada PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk 2015-2019)” (Skripsi, Magelang, Universitas Muhamadiyah Magelang, 2020). 
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dilakukan yaitu jika pada penelitian relevan menggunakan 

metode CAMEL, sedangakn penelitian yang akan 

dilakukan mengukur kesehatan bank menggunakan 

metode RGEC. 

Kebaruan : Penelitian yang akan dilakukan mengacu pada penilaian 

tingkat kesehatan bank syariah dengan menggunakan 

metode terbaru berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 

yaitu RGEC. 

2. Penelitia n yang dilakuka n ole h T.M Rizki denga n judu l penelitia n 

“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode CAMEL (Studi 

Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2016-2019)”. Hasil secara 

keseluruhan aspek secara rata-rata untuk tahun 2016-2019 berada pada 

kategori cukup sehat. Penelitian ini menyarankan pihak bank untuk dapat 

meningkatkan aspek-aspek pada kualitas asset atau rasio KAP (kualitas 

aset produktif) dan manajemen atau rasio NPM (net profit margin. 

Perhatian perlu difokuskan pada aspek rentabilitas yaitu rasio ROA (return 

on asset) yang berada dalam keadaan kurang sehat.
7
 

Persamaan : Persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan 

diteliti yaitu pada focus penelitian dalam mengukur 

kesehatan bank. 

Perbedaan : Perbedaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan 

                                                 
7
 T.M Rizki “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode CAMEL (Studi 

Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk Tahun 2016-2019)” (Skripsi, Banda Aceh, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry, 2020). 



11 

 

 

 

dilakukan yaitu jika pada penelitian relevan menggunakan 

metode CAMEL, sedangakn penelitian yang akan 

dilakukan mengukur kesehatan bank menggunakan 

metode RGEC. 

Kebaruan : Penelitian yang akan dilakukan mengacu pada penilaian 

tingkat kesehatan bank syariah dengan menggunakan 

metode terbaru berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 

yaitu RGEC. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Firda Ikhlazul Amalia dan Indah Dewi 

Maharany dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan PT Bank BTPN 

Syariah dengan Menggunakan Metode RGEC”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan tingkat kesehatan PT Bank BTPN Syariah pada tahun 2016 

dengan bobot 80% mendapat PK 2 dengan predikat “sehat”, dan pada 

tahun 2017, 2018, 2019, dan 2020 dengan bobot yang sama sebesar 

91,42% mendapat PK 1 dengan predikat “sangat sehat”.
8
 

Persamaan : Persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan 

diteliti yaitu pada focus penelitian dalam mengukur 

kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC. 

Perbedaan : Perbedaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu jika pada penelitian relevan periode 

penelitian hanya pada tahun 2017-2020. 

                                                 
8
 Firdha Ikhlzul Amalia dan Indah Dewi Maharany, Analisis Tingkat Kesehatan PT Bank 

BTPN Syariah dengan Menggunakan Metode RGEC Periode 2016-2020, Jurnal Bisnis dan 

Manajemen Islam, Vol. 11, No.1. 2023. 
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Kebaruan : Penelitian yang akan dilakukan mengacu pada penilaian 

tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah periode 2018-2022. 

4. Penelitia n yang dilakuak n Karmila denga n judu l “Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode CAMEL (Camel, Assets, 

Management, Earning, Liquidity) Pada Bank-Bank BUMN Yang Listing 

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2014”. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada Bank BUMN (BRI, BNI, BTN, dan Mandiri) periode 

2009-2014 menunjukkan bahwa CAR (Capital Adequency Rasio),Ho 

diterima dan Ha ditolak, ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dari ke empat Bank BUMN,KAP (Kaulitas Aktiva Produktif) 

Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan, PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif) Ho di terima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan, NPM (Net Profit Margin) Ho di terima dan Ha 

ditolak, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan, ROA 

(Return On Asset) Ho di terima dan Ha ditolak, hal ini berarti bahwa ada 

perbedaan yang signifikan, BOPO (Biaya Operasional Beban Operasional) 

Ho di tolak dan menerima Ha, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan, dan yang terakhir adalah LDR (Loan to Deposit Rasio) 

Ho di terima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan dari ke empat Bank BUMN tersebut selama 

enam tahun terakhir yaitu dari tahun 2009-2014. Bank BUMN sebaiknya 
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meningkatkan kinerja keuangan untuk mempertahankan predikat sebagai 

bank sehat, yang emiliki aset terbesar di Indonesia.
9
 

Persamaan : Persamaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan 

diteliti yaitu pada focus penelitian dalam mengukur 

kesehatan bank. 

Perbedaan : Perbedaan penelitian relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu jika pada penelitian relevan menggunakan 

metode CAMEL, sedangakn penelitian yang akan 

dilakukan mengukur kesehatan bank menggunakan 

metode RGEC. 

Kebaruan : Penelitian yang akan dilakukan mengacu pada penilaian 

tingkat kesehatan bank syariah dengan menggunakan 

metode terbaru berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 

yaitu RGEC. 

                                                 
9
 Karmila “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode CAMEL 

(Camel, Assets, Management, Earning, Liquidity) Pada Bank-Bank BUMN Yang Listing Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2009-2014” (Skripsi, Makassar, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar, 2018). 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kinerja Keuangan  

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

 Menurut para ahli kinerja keuanga n itu adala h suatu bentu k 

gambara n tentang keadaa n keuanga n perusahaa n pada suatu periode 

Akuntansi tertentu bai k yang menyangkut aspe k himpuna n dana maupu n 

penyalura n dana, yang biasanya diukur denga n indikator kecukupa n 

moda l, likuiditas da n juga probilitas. Kinerja bagia n dari siste m 

pngendalia n yang dilakuka n untu k mengetahui untu k seberapa efesie n 

da n efektivitas pada suatu perusahaa n dala m mencapai tujua n yang 

ditetapka n. Memeberika n definisi laba rugi, pemili k, meteria l, penyesuai n 

reklasifikasi, tida k oraktis tota l penghangsila n komprehensif.
1
 

 Jadi kesimpula n kinerja keuanga n adala h suatu analisis yang 

dilaukuak n untu k melihat sejau h mana perusahaa n tela h melaksanaka n 

denga n melakukna aturan-atura n keuanga n suda h ditetntuka n suatu 

perusahaa n untu k dianalisis denga n alat analisis keuanga n, segingga dapat 

diketahui perbekembanga n pada sautu perusahaa n bai k atau buruknya 

keaedaa n keuanga n suatu peusahaa n untu k mencerminka n prestasi kinerja 

dala m periode tertentu. Ha l ini sangat penting agar sumber daya 

digunakansecara optima l dala m mengahadapi perubaha n lingkunga n. 

                                                 
1
 Herawati, Helmi.” Pentingnya Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan”, Jurnal Akuntansi Unihaz Volume 2 No.1, Page 17  
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 Untu k melihat kinerja seuatu perusahaa n tida k hanya dapat 

dilihat dari keadaa n fisiknya saja, misalnya dilihat dari gedung, 

pembangunaga n atau eksplentasi. Faktor yang sangat penting untu k dapat 

menilai kinerja keuanga n pada suatau perusahaa n terleta k pada unsur 

keuanga n, karena dari unsur tersebut dapat menglihat mengevaluasi 

apaka h kebijaka n yang ditempu h pada perusahaa n suda h tepat atau 

belu m, mengingat suda h banya k komple k permasalaha n perusahaa n yang 

mengalami kebangkruta n dikarenaka n banyaknya perusahaa n yang 

akhirnya gulung tikar karena fakotr keanga n yang tida k sehat.
2
 

2. Manfaat Kinerja Keuangan 

 Manfaat dala m pengukura n kinerja keuanga n penting untu k 

diketehui karena pengukura n dilakuka n dapat memperngaruhi perilaku 

pengembila n keputuda n dala m perusahaa n. Kareana alasa n itula h piha k 

dala m manajeme n perusahaa n sangat perlu dilakuka n penyesuai n kondisi 

persusahaa n denga n alay ukur penilaia n kinerja keuang n yang aka n 

dilaluka n serta tujua n pengukura n kinerja keuanga n tersebut. Adapu n 

manfaat pengukura n kinerja keuanga n adala h sebagi berikut: 

a) Digunaka n untu k mengidentifikasi kekuaka n da n kelemaha n 

keuanga n perusahaan 

Denga n adanya pengukura n dala m kinerja keuanga n suatu 

perusahaa n, dapat diketahui kelamaha n da n kekuata n dari perusahaa n 

                                                 
2
 Siti Ulfa Anggreni, Rusdiah Iskandar, Rusliansyah, “analisis kinerja keuanagan pada PT.Murindo 

multi sarana di sanarinda”, jurnal akuntabel, vol. 17, no 1, 2020 hal 164 
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tersebut da n memunka n investor menilai kondisi dimana keuanga n 

da n hasi l opersi perusahaa n saat ini da n masa lalu. Sehingga dapat 

seagai pendoma n bagi investor mengenai kinerja masa lalu da n masa 

mendatang dapat dimanfaatka n dala m pengambila n keputsa n 

investasinya. Investro dala m pengambila n keputusanya, keuanga n 

dala m suatu perusahaa n dapat diperhatika n karena mempengaruhi 

keberjalana n perusahaa n beroperasi, da n sebagai dasar penentua n 

strategi perusahaa n untu k masa mendatang. 

b) Digunaka n untu k mengukur keefektiva n dana keefisena n dari aktivitas 

perusahaa n segingga dapet mempredeiksi pertumbuha n laba di masa 

aka n datang.ada 4 rasio yang digunaka n dalama melakuka n kinerja 

keuanga n. Curret Ratio (rasio lancar) merupaka n rasio yang 

digunaka n untu k mengukur kemampua n perusahaa n dala m membayar 

kewajiba n jangka pendeknya denga n menggunaka n aktiva lancar yang 

dimiliki. Debt to Asset Ratio digunaka n untu k mengukur seberapa 

besar jumla h aktiva perusahaa n diboayani denga n tota l moda l. Tota l 

Asset Turnover merupaka n rasio antara jumla h aktiva yang dilakuka n 

denga n jumla h penjuala n yang aka n diperole h selama satu periode 

tersebut.Retur n o n Assets (ROA) merupaka n sala h satu rasio 

probilitas yang dapat mengukur suatu kemampua n perusahaa n dala m 

menghasi l ka n sebua h laba dari aktiva yang digunaka n, denga n 
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membandingka n antara laba sebelu m bunga da n paja k denga n tota l 

aktiva yang dimiliki perusahaa n.
3
 

 

B. Metode RGEC 

1. Pengertian Metode RGEC 

Metode RGEC merupakan metode penilaian  kesehatan bank, 

metode ini merupakan metode terbaru dalam penilaian tingkat kesehatan 

bank. Metode penilaian tingkat kesehatan bank terdahulu yaitu CAMELS 

yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.06/10/PBI/2004. 

Peraturan kesehatan bank selanjutnya dibahas secara spesifik 

menggunakan metode RGEC sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia 

(PBI) No.13/1/PBI/2011 dan SE BI No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 

2011. Berdasarkan peraturan tersebut penilaian tingkat kesehatan pada 

bank syariah diperlukan beberapa indicator dengan menggunakan metode 

RGEC. Pengukuran tingkat kesehatan bank harus memenuhi indicator 

RGEC yang terdiri dari Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning dan Capital. 

2. Indikator Metode RGEC 

Dalam pengukuran kesehatan bank syariah berdasarkan Peraturan 

Bank Indonesia (PBI) No.13/1/PBI/2011 dan SE BI No.13/24/DPNP 

tanggal 25 Oktober 2011 mencangkup beberapa indicator yaitu :
 4

 

                                                 
3
 Heru Irioanto, Endang Siti Rahayu, Sugiharti Mulya Handayani, dan Mei Tri Sundari,“ 

Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pangan (Sumver Elektronis)” Kapuhsari, 

Perum PDAM Mojosongo, Jabres, Surakarta,2020. . 34-35 
4
 Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.13/1/PBI/2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank. 
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a. Profil Resiko (Risk Profile) 

Risk profile merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan 

kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank, 

dalam penelitian ini digunakan peringkat hasil dari self assessment 

yang wajip di lakukan bank (PBI No.13/1/PBI/2011). Dalam profil 

risiko (risk profile) dapat dinilai dengan cara sebagai berikut : 

1) Resiko Pembiayaan 

Risiko Pembiayaan adalah Risiko akibat kegagalan debitur 

dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. 

Risiko Pembiayaan dapat di hitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: Ratio Non Performing Loan (NPL). Adapun rumus yang 

digunakan dalam menghitung NPF yaitu : 

Non Performing Financing (NPF)   
           Bermasalah

                
        

Dalam menentukan kriteria penliaian pada NPF maka dapat 

dilihat pada table berikut : 

Tabel 2.1 

Kriteria Penilaian Non Performing Financing (NPF) 

 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 < 2 Sangat Sehat 

PK 2 2 – 35 Sehat 

PK 3 3,4 – 5 Cukup Sehat 

PK 4 5 – 8 Kurang Sehat 

PK 5 >8 Tidak Sehat 

Sumber : PBI No.13/1/PBI/2011 
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2) Resiko Likuiditas 

Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan Bank 

untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 

pendanaan arus kas, dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang 

dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan 

Bank. Risiko ini disebut juga Risiko likuiditas pendanaan (funding 

liquidity risk). Dalam mengetahui resiko likuiditas dapat dilakukan 

melalui perhitungan Financing toDeposite Ratio (FDR). Adapun 

rumus yang digunakan dalam menghitung Financing toDeposite 

Ratio (FDR) yaitu : 

Financing toDeposite Ratio (FDR)   
Total           

                 
        

Dalam menentukan kriteria penliaian pada FDR maka dapat 

dilihat pada table berikut : 

Tabel 2.2 

Kriteria Penilaian Financing to Deposite Ratio (FDR) 

 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 < 75 Sangat Sehat 

PK 2 75 < 85 Sehat 

PK 3 85 - < 100 Cukup Sehat 

PK 4 100 - < 120 Kurang Sehat 

PK 5 >120 : <160 Tidak Sehat 

Sumber : PBI No.13/1/PBI/2011 

b. GCG (Good Corporate Governance) 

Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kinerja 

manajemen bank secara internal.Penilaian faktor GCG ini di nilai 
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dengan self assessmen.Penilaian ini telah diatur dalam peraturan Bank 

Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan 

bank umum. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 

15/15/DPNP/2013 tentang pelaksanaan Good Corporate Governance 

bagi Bank Umum, terhadap lima prinsip pelaksanaan Good Corporate 

Governance diantaranya yaitu : 

1) Tranparasi (Transparency) 

Berdasarkan prinsip syariah, Transparansi (transparency) 

mengandung unsur pengungkapan (disclosure) dan penyediaan 

informasi yang memadai dan mudah diakses oleh pemangku 

kepentingan. Transparansi diperlukan agar pelaku bisnis syariah 

menjalankan bisnis secara objektif dan sehat. Pelaku bisnis syariah 

harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya 

masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundangan, tetapi juga 

hal yang penting untuk pengambilan keputusan yang sesuai dengan 

ketentuan syariah. 

2) Akuntabilitas (Accountability) 

Akuntabilitas merupakan asas penting dalam bisnis syariah. 

Akuntabilitas (accountability) mengandung unsur kejelasan fungsi 

dalam organisasi dan cara mempertanggungjawabkannya. Pelaku 

bisnis syariah harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya 

secara transparan dan wajar. Untuk itu bisnis syariah harus dikelola 

secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan pelaku bisnis 
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syariah dengan tetap memperhitungkan pemangku kepentingan dan 

masyarakat pada umumnya. 

3) Pertaggungjawaban (Responsibility) 

Dalam hubungan dengan asas responsibilitas 

(responsibility), pelaku bisnis syariah harus mematuhi peraturan 

perundangan dan ketentuan bisnis syariah, serta melaksanakan 

tanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Tanggungjawab atas perbuatan manusia dilakukan baik di dunia 

maupun di akhirat, yang semuanya direkam dalam catatan yang 

akan dicermatinya nanti. Dengan pertanggung-jawaban ini maka 

entitas bisnis syariah dapat terpelihara kesinambungannya dalam 

jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai pelaku bisnis 

yang baik. 

4) Independensi (Independency) 

Dalam hubungan dengan asas independensi 

(independency), bisnis syariah harus dikelola secara independen 

sehingga masing-masing pihak tidak boleh saling mendominasi 

dan tidak dapat diintervensi oleh pihak manapun. Independensi 

terkait dengan konsistensi atau sikap istiqomah yaitu tetap 

berpegang teguh pada kebenaran meskipun harus menghadapi 

risiko. 
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5) Kewajaran (Fairnes). 

Kewajaran dan kesetaraan (fairness) mengandung unsur 

kesamaan perlakuan dan kesempatan. Fairness atau kewajaran 

merupakan salah satu manifestasi adil dalam dunia bisnis. Setiap 

keputusan bisnis, baik dalan skala individu maupun lembaga, 

hendaklan dilakukan sesuai kewajaran dan kesetaraan sesuai 

dengan apa yang biasa berlaku, dan tidak diputuskan berdasar suka 

atau tidak suka. Pada dasarnya, semua keputusan bisnis akan 

mendapatkan hasil yang seimbang dengan apa yang dilakukan oleh 

setiap entitas bisnis, baik di dunia maupun di akhirat. Dalam 

melaksanakan kegiatannya, Pelaku bisnis syariah harus senantiasa 

memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan, 

berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. 

Dalam penetapan peringkat GCG harus dilakukan melalui 

analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap hasil pelaksanaan 

prinsip GCG pada bank. Dalam penetapan peringkat GCG harus 

memperhatian hal berikut : 

1) Signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap 

Bank secara konsolidasi; dan/atau  

2) Permasalahan terkait dengan pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 

pada Perusahaan Anak yang berpengaruh secara signifikan 

terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. 
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Parameter dalam pelaksanaan penilaian prinsip GCG dapat 

diukur melalui table berikut : 

Tabel 2.3 

Penilaian GCG Bagi Bank Umum Syariah 

 

No. Faktor Bobot  (%) 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan 

komisaris 

12,5 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 17,5 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10,0 

4. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS 10,0 

5. Pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan 

penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 

peayanan jasa 

5,0 

6. Penanganan benturan kepentingan 10,0 

7. Penerapan fungsi kepatuhan bank 5,0 

8. Penerapan fungsi audit intern 5,0 

9. Penerapan fungsi audit ekstern 5,0 

10. Batas maksimum penyaluran dana 5,0 

11. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, 

laporan pelaksanaan GCG dan laporan intern 

15,0 

Total 100,0 

 

c. Rentabilitas (Earning) 

Penilaian faktor Rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja 

Rentabilitas, sumber-sumber Rentabilitas, kesinambungan 

(sustainability) Rentabilitas, dan manajemen Rentabilitas. Penilaian 

dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, trend, struktur, 

stabilitas Rentabilitas Bank, dan perbandingan kinerja Bank dengan 

kinerja peer group¸ baik melalui analisis aspek kuantitatif maupun 
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kualitatif. Penilaian faktor rentabilitas bank dapat meggunakan 

parameter diantarannya sebagai berikut : 

1) Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio untuk mengukur 

manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara 

keseluruhan. Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung 

Return On Asset (ROA) yaitu : 

Return On Asset (ROA)    
Laba Setelah Pajak

          
        

Dalam menentukan kriteria penliaian pada ROA maka dapat 

dilihat pada table berikut : 

Tabel 2.4 

Kriteria Penilaian Return On Asset (ROA) 

 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 ROA ≥ 1,450 Sangat Sehat 

PK 2  1,215 < ROA ≤ 1,450 Sehat 

PK 3 0,999 < ROA ≤ 1,215 Cukup Sehat 

PK 4 0,765 < ROA ≤ 0,999 Kurang Sehat 

PK 5 ROA ≤ 0,765 Tidak Sehat 

Sumber : PBI No.13/1/PBI/2011 

2) Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan bersih dikaitkan 

dengan pembayaran deviden. Adapun rumus yang digunakan 

dalam menghitung Return On Equity (ROE) yaitu : 

Return On Equity (ROE)    
Laba Setelah Pajak

             
        



25 

 

 

 

Dalam menentukan kriteria penliaian pada ROE maka dapat 

dilihat pada table berikut : 

Tabel 2.5 

Kriteria Penilaian Return On Equity (ROE) 

 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 ROE ≥ 23 Sangat Sehat 

PK 2  18 < ROA ≤ 23 Sehat 

PK 3 13 < ROE ≤ 18 Cukup Sehat 

PK 4 8 < ROE ≤ 13 Kurang Sehat 

PK 5 ROE ≤ 8 Tidak Sehat 

Sumber : PBI No.13/1/PBI/2011 

3) Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO) 

Beban operasional terhadap pendapatan operasional adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur efisien dan kemampuan bank 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Adapun rumus yang 

digunakan dalam menghitung Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) yaitu : 

BOPO    
Laba Setelah Pajak

          
        

Dalam menentukan kriteria penliaian pada BOPO maka 

dapat dilihat pada table berikut : 
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Tabel 2.6 

Kriteria Penilaian Beban Operasional terhadap Pendapatan  

Operasional (BOPO) 

 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 BOPO ≥ 83 Sangat Sehat 

PK 2  85 < BOPO ≤ 83 Sehat 

PK 3 87 < BOPO ≤ 85 Cukup Sehat 

PK 4 89 < BOPO ≤ 87 Kurang Sehat 

PK 5 BOPO ≥ 89 Tidak Sehat 

     Sumber : PBI No.13/1/PBI/2011 

d. Modal (Capital) 

Penilaian atas faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap 

kecukupan Permodalan dan kecukupan pengelolaan Permodalan. 

Dalam melakukan perhitungan Permodalan, Bank wajib mengacu 

pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum bagi Bank Umum. Selain 

itu, dalam melakukan penilaian kecukupan Permodalan, Bank juga 

harus mengaitkan kecukupan modal dengan Profil Risiko Bank. 

Semakin tinggi Risiko Bank, semakin besar modal yang harus 

disediakan untuk mengantisipasi Risiko tersebut.  

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank yang 

mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya Pembiayaan atau 

pembiayaan yang diberikan. Adapun rumus yang digunakan dalam 

menghitung Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu : 

Capital Adequacy Ratio (CAR)    
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Dalam menentukan kriteria penliaian pada CAR maka dapat 

dilihat pada table berikut : 

Tabel 2.7 

Kriteria Penilaian Beban Operasional terhadap Pendapatan  

Operasional (BOPO) 

 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 CAR ≥ 12 Sangat Sehat 

PK 2 9 < CAR ≤ 12 Sehat 

PK 3 8 < CAR ≤ 9 Cukup Sehat 

PK 4 6 < CAR ≤ 8 Kurang Sehat 

PK 5 CAR ≥ 6 Tidak Sehat 

  Sumber : PBI No.13/1/PBI/2011 

C. Bank Syari’ah 

 

1. Pengertian Bank Syari’ah 

 

Kata Ban k berasa l dari Bahasa Italia bacno yang artinya adala h 

bangku. Bangku inila h yang digunaka n ole h bankir untu k melauani 

kegiata n operasiona l kepada suatu nasaba h. Pada abad ke-12 kata banco 

di italia merunju k pada meja, counteratau tempat usaha penukara n uang 

(Money Changer). yang artinya menyiratka n fungsi transaksi yaitu 

penukara n uang atau dala m transaksi bisnis yang luas yaitu membayar 

jasa da n barang. 
5
 

Jadi perngertian ban k Syari’a h menurut Undang-Undang Nomor 21 

tahu n 2008 adala h ban k yang menjalanka n sebua h kegiata n usahanya 

berdasarka n prinsi p syari’a h da n menurut jenisnya yang terdiri dari Ban k 

                                                 
5
 Najib, Mohammad Ainuun.2017.”Penguatan Prinsip Syari’ah Pada Produk Bank 

Syari’ah”.Jurisprudence, volume 7, no.1. Universitas Sultan Agung Tirtayasa Serang  Banten. 
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Umu m Syari’a h da n Ban k Pembiayaa n Rakyat Syari’a h. Menurut para 

ahli menyataka n bahwa Ban k Syari’a h didirika n denga n tujua n untu k 

mempromosika n da n mengenmbangka n penerapa n prinsip-prinsi p Isla m, 

syri’a h tradisi ke dala m transaksi keuanga n da n ban k serta bisnis lai n 

yang terkait Prinsi p utama harus  diikuti Ban k Isla m adala h pelaranga n 

riba, melakuka n kegiata n usaha da n perdaganga n berdasarka n 

keuntunga n diluar kesepakata n da n memberika n zakat. 

2. Prinsip-Prinsip Bank Syari’ah 

Di dala m mengeprorasionalka n Perbanka n Syari’a h dikena l 

beberapa prinsip-prinsi p dasar dala m mengelola suatu kegiata n Perbanka n 

Syari’a h. Adapu n prinsip-prinsi p dasar tersebut pada garis besar ialah: 

a. Maysir 

Secara etimologi artinya hewa n yang disembeli h da n dipotong 

menjadi berbeberapa bagia n, kebiasaa orang jaihiliya h tersebut 

dijadika n untu k tempat sasara n pana h, jika tepat sasara n dia berha k 

mendapatka n daging tersebut. Maysir dala m istila h lai n indenti k 

denga n kata qimar. Maysir mengacu pada peroleha n kekayaa n secara 

muda h atau perole h harta berdasarka n peluang, enta h denga n 

mengambi l ha k orang lain k atau tida k. Dapat disimpulka n maysir 

merupaka n treansakri yang digantungka n kepada suatu yang tida k 

pasti da n mengandung unsur judi, taruha n atau sebagainya yang beriko 

yang jelas di dala m huku m Isala m bahwa ha l tersebut dilarang 

(haram). 
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b. Gharar 

Secara harfia h berarti akibat, bencana, bahaya, resiko, da n 

sebaginya. Dala m isla m yang termasu k gharar adala h semua transaksi 

ekomoni melibatka n unsur ketida k jelasa n, penipua n atau kejahata n. 

Dala m Al-Qur’a n kata gharar da n derivasinya disebutka n sebanya k 27 

kali dala m QS Ali-Imran/3:185 dana Al-Anfal/8:49.dapat disimpulka n 

bahwa gharar adala h transaksi yang mengandung ketida k jelasaa n da n 

keragua n. 

c. Riba  

Secara etimologi kara rioiba bermakna tambaha n, berlebiha n. 

Kata riba yang akar katanya r-b-w dala m Al-Qur’a n mempunyao 

pengertia n tumbu h, tamba h, nai k, bengka k, meningkat, da n menjadi 

besar. Jadi riba adala h pemenbaha n pendapata n secara meningkat atau 

bengka di dala m suatu transaksi bai k secara kualitas. Tegasnya 

haikatnya perlaranga n riba dala m isla m merupaka n suatu penolaka n 

resiko finansia l tambaha n yang ditetapka n dala m transaksi uang 

maupu n jua l beli yang dibebanka n pada satu piha k sata, sedangka n 

piha k lai n nya dapat keuntunga n yang lebi h. Inila h kezalima n (zulm) 

yang terdapat pada riba yang ditegaska n itu dilarang.  

d. Hara m  

Secara bahsa yang berarti laranga n da n penegasa n kata hara m 

ini diulang sebanya k 83 kali di dala m Al-Qur’a n. Dala m aktivitas 

ekonomi setia p orang diharapka n untu k menghindari semua yang 
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diharamka n, bai k zat, maicara bai k dala m bidang produksi m 

distribusi ataupu n konsumen 

e. Bati l  

Secara bahasa artinya bata l da n tida k sa h. Aktivitas ekonomi 

yang terkait denge n pelaranga n bati l seperti mengurangi timbanga n, 

mencapurka n barang juala n yang tida k bai k da n tida k bai k 

memdapatka n keuntunga n yang lebi h besar.
6
 

 

3. Fungsi dan Peran Bank Syari’ah 

a. Fungsi Ban k Syariah 

  Berdasarka n Pasa l 44 UU Nomor 21 Tahu n 2008 

tentang Perbanka n Syaria h, disebutka n bahwa ban k syariah 

wajib menjalanka n fungsi menghimpu n da n menyalurkan 

dana masyarakat. Ban k syaria h juga dapat menjalankan 

fungsi sosia l dala m bentu k lembaga baitulma l, yaitu 

menerima dana yang berasa l dari zakat, infa k, sedeka h, 

hiba h atau dana sosia l lainnya (antaralai n denda terhadap 

nasaba h atau ta‟zir) da n menyalurka n kepada organisasi 

pengelola zakat. Selai n itu, ban k syaria h juga dapat menghimpu n dana 

sosia l yang berasa l dari wakaf uang dan menyalurka n kepada 

                                                 
6
 Supriadi, Ismawati.2020.”Implementasi Prinsip-prinsip Perbankan Syariah Untuk 

Mempertahankan Loyalotas Nasabah”dalam HES: Junal Hukum Ekonomi Syariah volume 3, no.1. 

UIN Alauddin Masakar. 
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pengelola wakaf (nahzir) sesuai denga n kehenda k pemberi wakaf 

(wakif).
7
 

b. Pera n Ban k Syari’ah 

  Secara khusus perna n ban k syaria h secara nyata dapat 

terwujud dala m aspek-aspe k berikut: 

1) Menjadi perakat nasionalisme baru, artinya ban k syariah 

dapat menjadi fasilitator aktif bagi tebentuknya jaringan 

usaha ekonomi kerakyata n.  

2) Memberika n retur n yang lebi h bai k. Artinya, investasi di 

ban k syaria h tida h memberika n janji yang pasti 

mengenai retur n (keuntungan) yang diberika n kepada 

investor. 

3) Mendorong penuruna n spekulasi di pasar keuanga n. 

Atinya, ban k syaria h mendorong terjadinya transaksi 

produktif dari dana masyarakat. 

4) Mendorong pemerataa n pendapata n. Artinya, bank 

syaria h buka n hanya mengumpulka n dana piha k ketiga, 

namu n dapat mengumpulka n dana Zakat, Infaq dan 

Shadaqa h (ZIS). Dana ZIS dapat disalurka n melalui 

pembiayaa n Qardu l Hasa n, sehingga dapat mendorong 

perekonomia n. 

                                                 
7
 Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, dan Ahim Abdurahim, Akuntansi Perbankan 

Syariah Teori dan Praktik Kontemporer,(Jakarta:Seleba Empat,2016), h.48 
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5) Peningkata n efesiensi mobilisasi dana. Artinya, adanya 

produ k al-mudharaba h al-muqayyada h, berarti terjadi 

kebebasa n ban k untu k melakuka n investasi atas dana 

yang diserahka n ole h investor, maka ban k syariah 

sebagai financia l arranger, ban k memperole h komisi 

atau bagi hasi l, buka n karena spread bunga.Uswa h hasana h 

implementasi mora l dalam penyelenggaraa n usaha ban k.
8
 

                                                 
8
 Muhammad. OP.Cit., h. 9-10 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

  Sifat penelitia n ini adala h deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 

adala h  penelitan yang bertujuan untuk menyajikan gambaran lengkap 

mengenai kondisi sosial sederhananya, penelitian ini unut ekspolorasi dan 

klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial.
1
 Dalam 

penelitian ini akan mendeskripsikan hasil penelitian dari data yang telah 

terkumpul dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan pengukuran 

Metode RGEC.  

2. Sifat Penelitia n  

 Sifat penelitia n ini yaitu penelitian kepustakaan (library reseach). 

Penelitian kepustakaan (library reseach) adalah penelitian yang dalam 

pelaksanaannya menggunakan literature berupa buku, jurnal, dokumen, 

laporan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan aspek yang akan 

diteliti.
2
 Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian yaitu laporan 

keuangan Bank BTPN Syariah periode 2018-2022 yang telah dipublish 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

 

                                                 
1
 Ibid.,63. 

2
 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2017).59. 
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B. Sumber Data  

 Dala m penelitia n ini bersumber data yang digunaka n adala h data 

sekunder. Data sekunder adala h data yang digunaka n dari catata n, buku 

haria n, da n majala h berupa lapora n keuanga n publikasi perusahaa n, lapora n 

pemerinta h, artike l, buku-buku sebagai teori da n majala h lain n.
3
 Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa laporan keuangan Bank 

BTPN Syariah periode 2018-2022 yang telah dipublish pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitia n  ini menggunaka n riset kepustakaa n untu k mendapatka n 

teori sebagai acua n dala m melengkapi data yang suda h ada. Maka teknik 

pengumulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. 

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, buku, transkip, surat kabar,prasasti, majalah, notulen rapat, agenda 

serta foto-foto kegiatan.
4
 Dala m penelitia n ini data diperole h Lapora n 

Keuangan tahunan yang dipublikasika n pada Bank BTPN Syariah periode 

2018-2022 yang telah dipublish pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang dilakukan 

peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (credibility) dalam data 

penelitian. Teknik penjamin keabsahan data yang dimaksudkan untuk 

membuktikan bahwa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan di 

                                                 
3
 A. Muri Yusu, Motode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 

Gabungan (Jakarta:Prenadamedia Grup, 2014),.62. 
4
Ibid..62. 
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lapangan. Keabsahan data merupakan tehnik yang digunakan agar penelitian 

kualitatif dapat dipertanggung jawabkan secara alamiah. Triangulasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini, yaitu Triangulasi Sumber.  

Triangulasi sumber adalah proses mengevaluasi data dilakukan dengan 

menganalisis data yang diperoleh dari sumber yang berbeda untuk dapat 

mengevaluasi keandalan data penelitian, kemudian dilakukan pengumpulan 

dan evaluasi data yang diperoleh guna mengetahui data secara reliabel.
5
  

E. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data merupakan proses dalam mencari dan menyusun 

data yang telah ditemukan dalam penelitian berupa hasil dokumentasi, 

wawancara, catatan lapangan dan tes secara sistematis. Teknik analisis data 

dilakukan dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori melalui 

sintesa, menyusun, memilah dan mempelajari sehingga dapat ditarik 

kesimpulan.
6
 

 Teknik analisis data dalam penelitian dilakukan dengan beberapa 

tahap yaitu : 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap awal dengan melakukan 

pengumpulan data revelan dengan penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

oleh peneliti secara langsung. Data dalam suatu penelitian dapat berupa 

teks, angka, gambar atau rekaman audio tergantung pada jenis penelitian 

yang dilakukan. 

                                                 
5
 Ibid., Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian. 75. 

6
 Sugiyono, Motode Penelitia n Pendekata n Kuantitatif, Kualitatif da n R&D(bandung: 

Alfabeta., 244. 
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2. Reduksi Data/ Pemilihan Data  

Reduksi data yaitu untuk merangkum dan memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang berkepentingan, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang dapat diperoleh dari 

lapangan jumlahnya yang cukup banyk yang perlu dicatata secara teliti dan 

rinci.
7
 

Dalam proses reduksi data peneliti juga memilih dan memfokuskan 

data yang akan diteliti dalam tahapan pertama yang penulis akan dilakukan 

adalah memilih, merangkum dan memfokuskan untuk berkaitan dalam 

reduksi data yang akan memberikan gambaran menegenai kinerja keuangan 

Bank BTPN Syariah periode 2018-2020. 

3. Display Data/ Penyajian Data  

Display data yaitu merupakan proses dalam menyajikan data yang 

setelah dilakukan reduksi data. Dengan demikian maka data yang  akan 

dapat memudahkan dalam memahami apa yang akan terjadi dan 

merencanakan kerja yang selanjutnya yang berdasarkan apa yang telah 

dapat dipahami dan setelah data menegenai kinerja keuangan Bank BTPN 

Syariah periode 2018-202 direduksi maka langkah selanjutnya dalam 

sekumpulan informasi yang berdasarkan dari hasil reduksi data. Penyajian 

data maka akana bentuk naratif tersebut akan memudahkan penulis dalam 

memahami masalah yang akan terjadi di dalam langan  

                                                 
7
Ibid.,135.  
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Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini berkaitan denga 

kinerja keuangan pada Bank BTPN Syariah periode 2018-2022 

menggunakan rasio profitabilitas dan likuiditas. Adapun teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Profil Resiko (Risk Profile) 

1) Resiko Pembiayaan 

Non Performing Financing (NPF)   
Pembiayaan Bermasalah

                
        

2) Resiko Likuiditas 

Financing toDeposite Ratio (FDR)   
Total           

                 
        

b. GCG (Good Corporate Governance) 

Penilaian GCD (Good Corporate Governance) dalam penelitian 

menggunakan penilaian self assessment yang telah dilakukan oleh Bank 

BTPN Syariah yang sebelumnya telah dipublikasikan. 

 

c. Rentabilitas (Earning) 

1) Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA)    
Laba Setelah Pajak

          
        

2) Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE)    
Laba Setelah Pajak
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3) Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO) 

BOPO    
Laba Setelah Pajak

          
        

d. Modal (Capital) 

Capital Adequacy Ratio (CAR)    
     

                     
        

4. Verification/Penarikan Kesimpulan 

Pada tahapan penarik kesimpulan yang dilakukam untuk 

memberikan kesimpulam maka dalam tahapan hasil analisis telah 

dijelaskan dari data yang akan diberikan dan diperoleh saat data 

terkumpulkan dan dipilah maka diterapkan dengan cara berikut ialah ditarik 

kesimpulan.. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berkaitan dengan 

kinerja keuangan Bank BPTPN Syariah periode 2018-2022 dengan 

menggunakan metode RGEC.  

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Profil Bank BTPN Syariah 

Bank BTPN Syariah adalah sebuah lembaga keuangan yang beroperasi 

di Indonesia dengan fokus pada layanan perbankan syariah. Sebelumnya, 

bank ini dikenal dengan nama Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) 

sebelum melakukan konversi menjadi bank syariah. Sebagai satu-satunya 

bank umum syariah di Indonesia yang fokus memberikan pelayanan bagi 

pemberdayaan nasabah masyarakat inklusi dan mengembangkan keuangan 

inklusif, BTPN Syariah senantiasa berupaya menambah nilai serta mengubah 

kehidupan setiap yang dilayaninya, selain dari menghasilkan kinerja 

keuangan yang baik. Oleh karena itu, produk dan layanan bagi nasabah BTPN 

Syariah terus ditingkatkan dan dikembangkan. Dengan demikian, BTPN 

Syariah dapat terus memberikan dampak positif bagi jutaan masyarakat di 

Indonesia dan mewujudkan Rahmatan Lil Alamin.
1
 

Bank BTPN berawal dari pendirian PT Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional (BTPN) pada tahun 1958. Saat itu, BTPN beroperasi sebagai bank 

konvensional yang memberikan layanan perbankan kepada masyarakat 

Indonesia. Pada tahun 2014, BTPN memutuskan untuk melakukan konversi 

                                                 
1
Dokumentasi Bank BTPN Syariah www.btpnsyariah.com. diunduh pada 30 September 

2023. 

http://www.btpnsyariah.com/
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menjadi bank syariah dengan mengadopsi prinsip-prinsip perbankan syariah 

dalam operasinya. Setelah konversi, bank ini resmi beroperasi dengan nama 

Bank BTPN Syariah.
2
 

Setelah menjadi bank syariah, Bank BTPN Syariah mengkhususkan 

diri dalam menyediakan produk dan layanan perbankan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, seperti pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 

(profit and loss sharing) dan layanan lainnya yang bebas dari unsur riba (riba-

free). Seiring berjalannya waktu, Bank BTPN Syariah terus mengembangkan 

produk dan layanan syariahnya untuk memenuhi kebutuhan nasabahnya. Hal 

ini mencakup pembiayaan mikro syariah, pembiayaan konsumer syariah, 

tabungan syariah, dan produk-produk lain yang sesuai dengan prinsip 

syariah.
3
 

Sebagai bank syariah, Bank BTPN Syariah memiliki komitmen yang 

kuat terhadap kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam setiap aspek 

operasionalnya. Ini termasuk dalam proses pengambilan keputusan investasi 

dan pembiayaan yang dilakukan oleh bank ini. Bank BTPN Syariah juga 

memiliki peran dalam perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia. 

Dengan menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah, 

                                                 
2
 Dokumentasi Bank BTPN Syariah www.btpnsyariah.com. diunduh pada 30 September 2023. 

3
 Dokumentasi Bank BTPN Syariah www.btpnsyariah.com. diunduh pada 30 September 2023. 

http://www.btpnsyariah.com/
http://www.btpnsyariah.com/
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bank ini ikut berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap perbankan syariah di Indonesia.
4
 

2. Visi dan Misi Bank BTPN Syariah 

Dalam menjalankan operasionalnya Bank BTPN Syariah memiliki visi 

dan misi sebagai berikut :
5
 

a. Visi 

Menjadi bank syariah terbaik untuk keuangan inklusif, mengubah 

hidup berjuta rakyat Indonesia. 

b. Misi 

Bersama, kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih 

berarti. 

B. Hasil Penelitian 

Hasil analisa yang telah peneliti lakukan dengan menggunakan laporan 

keuangan Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022, maka diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut : 

1. Data Laporan Keuangan Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan pada Bank BTPN 

Syariah tahun 2028-2022, berikut ini adalah data laporan keuangan Bank 

BTPN Syariah yang telah disajikan pada table berikut : 

 

                                                 
4
 Dokumentasi Bank BTPN Syariah www.btpnsyariah.com. diunduh pada 30 September 2023. 

5
 Dokumentasi Bank BTPN Syariah www.btpnsyariah.com. diunduh pada 30 September 2023. 

http://www.btpnsyariah.com/
http://www.btpnsyariah.com/
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Tabel 4.1  

Data Laporan Keuangan Bank BTPN Syariah Tahun 2018-2022 

Nama Akun 2018 2019 2020 2021 2022 

Total Aset 12.039.275  15.383.038  16.435.005  18.543.856  21.161.976  

Aset Produktif 11.167.857  14.103.924  14.641.382  16.997.044  19.551.308  

Modal 3.876.872  5.226.123  5.618.766  6.839.187  8.119.001  

Dana Pihak Ketiga 7.612.114 9.446.549 9.780.481 10.973.460 21.161.976 

Laba Sebelum Pajak 1.299.019  1.878.249  1.124.296  1.877.473  2.282.394  

Laba Setelah Pajak 965.311  1.399.634  856.614  1.465.005  1.779.580  

ATMR 9.473.822  11.725.986  11.365.610  11.737.962  15.130.661  

Pem. Bermasalah 101.882  76.791  2.343  18.800  39.541  

Total Pembiayaan  7.143.353  8.768.218  8.760.781  9.852.343  10.893.858  

Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 

Berdasarkan pada tabel 4.1 yang diperoleh dari laporan keuangan 

Bank BTPN Syariah periode 2018-2022 diatas maka dapat dianalisa bahwa 

total aset meningkat dari tahun ke tahun, mencapai 21.161.976 pada tahun 

2022. Aset produktif menunjukan peningkatan setiap tahunnya. Modal juga 

meningkat dari tahun 2018 hingga 2022. Dana yang diperoleh perusahaan dari 

pihak ketiga, seperti pinjaman atau investasi terlihat bahwa dana pihak ketiga 

meningkat secara signifikan dari 2018 hingga 2022. Laba perusahaan sebelum 

dipotong pajak pada akhir setiap tahun juga mengalami fluktuasi selama 

periode lima tahun. Laba bersih perusahaan setelah dipotong pajak pada akhir 

setiap tahun cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Pendapatan yang 

diperoleh perusahaan dari hasil investasi atau penanaman modal pada akhir 

setiap tahun meningkat dari tahun ke tahun. Nilai pembiayaan yang dianggap 

bermasalah atau memiliki risiko pembayaran yang tinggi pada akhir setiap 
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tahun, jumlah pembiayaan bermasalah mengalami fluktuasi selama periode 

lima tahun. Nilai total pembiayaan yang diberikan perusahaan pada akhir 

setiap tahun mengalami peningkatan dari 2018 hingga 2022. 

2. Analisa Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah Tahun 2018-2022 

a. Profil Resiko (Risk Profile) 

Profil resiko dalam penelitian ini diukur menggunakan dua 

indikato yaitu resiko pembiayaan yang menggunakan rumus Non 

Performing Financing (NPF) dan resiko likuiditas menggunakan rumus 

Financing toDeposite Ratio (FDR). Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Resiko Pembiayaan 

Dalam mengetahui resiko pembiayaan pada Bank BTPN Syariah 

maka perlu dilakukan perhitungan melalui rumus Non Performing 

Financing (NPF). Adapun hasil perhitungan yang telah dilakukan 

yaitu : 

Non Performing Financing (NPF)   
Pembiayaan Bermasalah

                
        

a) Resiko Pembiayaan Non Performing Financing (NPF) tahun 2018 

Non Performing Financing (NPF)   
       

         
        = 1,43% 

b) Resiko Pembiayaan Non Performing Financing (NPF) tahun 2019 

Non Performing Financing (NPF)   
76.791

         
        = 0,88% 

c) Resiko Pembiayaan Non Performing Financing (NPF) tahun 2020  
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Non Performing Financing (NPF)   
2.343

         
        = 0,03% 

d) Resiko Pembiayaan Non Performing Financing (NPF) tahun 2021 

Non Performing Financing (NPF)   
18.800

         
        = 0,19% 

e) Resiko Pembiayaan Non Performing Financing (NPF) tahun 2022 

Non Performing Financing (NPF)   
39.541

          
        = 0,36% 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan maka dapat ditentukan 

peringkat rasio Non Performing Financing (NPF) pada Bank BTPN 

Syariah tahun 2018-2022 sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Kriteria Penilaian NPF Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 

Tahun Bobot (%) Peringkat Komposit Keterangan 

2018 1,43 PK 1 Sangat Sehat 

2019 0,88 PK 1 Sangat Sehat 

2020 0,03 PK 1 Sangat Sehat 

2021 0,19 PK 1 Sangat Sehat 

2022 0,36 PK 1 Sangat Sehat 

Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 

Berdasarkan pada table 4.2 resiko pembiayaan pada Bank 

BTPN Syariah yang dihitung melalui  Non Performing Financing 

(NPF). Pada tahun 2018-2022 berada pada peringkat sangat sehat. Pada 

tahun 2018, resiko pembiayaan atau NPF Bank BTPN Syariah diukur 

rendah dengan bobot 1,43%. Ini menunjukkan bahwa sebagian kecil 

dari total pembiayaan atau pinjaman berisiko tidak dapat dipenuhi oleh 

peminjam.  Resiko pembiayaan semakin menurun pada tahun 2019, 
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dengan bobot NPF yang turun menjadi 0,88%. Ini menandakan bahwa 

kualitas portofolio pembiayaan bank masih sangat baik. Pada tahun 

2020, Bank BTPN Syariah mencapai tingkat NPF yang sangat rendah, 

hanya 0,03%. Ini menunjukkan manajemen risiko pembiayaan yang 

baik dan kemampuan bank untuk mengelola kualitas portofolio 

pembiayaan dengan baik. Meskipun sedikit lebih tinggi dari tahun 

sebelumnya, pada tahun 2021 NPF tetap rendah dengan bobot 0,19%. 

Bank masih dapat menjaga kualitas portofolio pembiayaan dengan 

baik. Pada tahun 2022, NPF tetap rendah, meskipun mengalami 

peningkatan sedikit menjadi 0,36%. Meskipun demikian, peringkat 

yang sangat sehat menunjukkan bahwa resiko pembiayaan tetap 

terkendali. Bank BTPN Syariah berhasil mempertahankan tingkat NPF 

yang rendah selama periode tersebut, menunjukkan bahwa bank ini 

memiliki kebijakan manajemen risiko pembiayaan yang efektif. 

2) Resiko Likuiditas 

Dalam mengetahui resiko likuiditas pada Bank BTPN Syariah 

maka perlu dilakukan perhitungan melalui rumus Financing toDeposite 

Ratio (FDR). Adapun hasil perhitungan yang telah dilakukan yaitu : 

Financing to Deposite Ratio (FDR)   
Total Pembiayaan

                 
        

a) Resiko Likuiditas Financing to Deposite Ratio (FDR)  tahun 2018 

Financing to Deposite Ratio (FDR)    
         

         
        = 93,84% 
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b) Resiko Likuiditas Financing to Deposite Ratio (FDR)  tahun 2019 

Financing to Deposite Ratio (FDR)   
         

         
        = 92,81% 

c) Resiko Likuiditas Financing to Deposite Ratio (FDR)  tahun 2020  

Financing to Deposite Ratio (FDR)    
         

         
        = 89,57% 

d) Resiko Likuiditas Financing to Deposite Ratio (FDR)  tahun 2021 

Financing to Deposite Ratio (FDR)    
         

          
        = 89,78% 

e) Resiko Likuiditas Financing to Deposite Ratio (FDR)  tahun 2022 

Financing to Deposite Ratio (FDR)    
          

          
        = 

51,47% 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan maka dapat ditentukan 

peringkat rasio Financing to Deposite Ratio (FDR)) pada Bank BTPN 

Syariah tahun 2018-2022 sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Kriteria Penilaian FDR Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 

Tahun Bobot (%) Peringkat Komposit Keterangan 

2018 93,84 PK 3 Cukup Sehat 

2019 92,81 PK 3 Cukup Sehat 

2020 89,57 PK 3 Cukup Sehat 

2021 89,78 PK 3 Cukup Sehat 

2022 51,47 PK 1 Sangat Sehat 

Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 

Berdasarkan pada table 4.3 resiko likuiditas pada Bank BTPN 

Syariah yang dihitung melalui  Financing to Deposite Ratio (FDR). 

Pada tahun 2018, Bank BTPN Syariah memiliki FDR sebesar 93,84%, 
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yang masih dianggap cukup sehat. Ini menunjukkan bahwa bank 

tersebut mengandalkan sebagian besar pada pembiayaan luar untuk 

mendukung operasionalnya Pada tahun 2019, FDR tetap cukup sehat 

dengan bobot 92,81%. Bank masih menjaga keseimbangan yang baik 

antara pembiayaan luar dan simpanan nasabah. Meskipun turun 

sedikit, FDR pada tahun 2020 tetap dalam kategori cukup sehat 

dengan bobot 89,78%. Ini menunjukkan bahwa bank memiliki 

kapasitas likuiditas yang baik. FDR pada tahun 2021 tetap stabil pada 

bobot 89,78%, menunjukkan bahwa bank masih dapat mengelola 

likuiditasnya dengan baik. Pada tahun 2022, FDR menunjukkan 

penurunan yang signifikan dan berada pada kategori sangat sehat 

dengan bobot 51,47%. Penurunan ini bisa disebabkan oleh 

peningkatan simpanan nasabah atau pengurangan ketergantungan pada 

pembiayaan luar.  

b. Good Corporate Governance (GCG) 

Tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan sistem yang digunakan untuk mengarahkan dan 

mengendalikan kegiatan bisnis perusahaan. Penentuan tingkat kesehatan 

bank pada indicator GCG dilakukan lelaui hasil self assestment GCG. Self 

assestment GCG yang dilakukan oleh bank telah sesuai dengan aspek 

penilaikan yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. Berikut ini adalah 

hasil Self Assessment GCG pada Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 : 
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Tabel 4.4 

Self Assesment GCG Bank BTPN Syariah Tahun 2018-2022 

Tahun Peringkat Komposit Keterangan 

2018 PK 2 Sehat 

2019 PK 2 Sehat 

2020 PK 2 Sehat 

2021 PK 2 Sehat 

2022 PK 2 Sehat 

Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 

Berdasarkan pada table 4.4 dapat dianalisa bahwa peringkat 2 

dalam penilaian self-assessment GCG menunjukkan bahwa Bank BTPN 

Syariah telah menerapkan praktik GCG dengan baik. Penilaian dalam 

kategori sehat menandakan bahwa bank telah mematuhi prinsip-prinsip 

dan standar GCG yang telah ditetapkan. Konsistensi peringkat 2 dan 

kategori sehat selama periode lima tahun 2018-2022 menunjukkan bahwa 

Bank BTPN Syariah telah menjaga dan terus meningkatkan praktik GCG-

nya dari waktu ke waktu. Maka dapat disimpulkan bahwa Bank BTPN 

Syariah telah berhasil menjaga dan meningkatkan penerapan GCG selama 

periode 2018-2022, yang dianggap sebagai faktor positif dalam 

menjalankan operasionalnya dan membangun kepercayaan pemangku 

kepentingan. 

c. Rentabilitas (Earning) 

1) Return On Asset (ROA) 

Dalam mengetahui rasio rentabilitas untuk mengukur 

kemampuan Bank BTPN Syariah dalam memperoleh laba maka perlu 
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dilakukan perhitungan melalui rumus Return On Asset (ROA). Adapun 

hasil perhitungan yang telah dilakukan yaitu : 

Return On Asset (ROA)    
Laba Setelah Pajak

          
        

a)  Return On Asset (ROA)  tahun 2018 

Return On Asset (ROA)    
       

          
        = 8,02% 

b)  Return On Asset (ROA) tahun 2019 

Return On Asset (ROA)   
         

          
        = 9,10% 

c)  Return On Asset (ROA)  tahun 2020  

Return On Asset (ROA)    
       

          
        = 5,21% 

d)  Return On Asset (ROA)  tahun 2021 

Return On Asset (ROA)    
         

          
        = 7,90% 

e)  Return On Asset (ROA) tahun 2022 

Return On Asset (ROA)    
          

          
        = 8,41% 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan maka dapat ditentukan 

peringkat rasio Return On Asset (ROA) pada Bank BTPN Syariah 

tahun 2018-2022 sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 

Kriteria Penilaian Return On Asset (ROA) Bank BTPN Syariah  

tahun 2018-2022 

Tahun Bobot (%) Peringkat Komposit Keterangan 

2018 8,02 PK 1 Sangat Sehat 

2019 9,10 PK 1 Sangat Sehat 

2020 5,21 PK 1 Sangat Sehat 

2021 7,90 PK 1 Sangat Sehat 

2022 8,41 PK 1 Sangat Sehat 

Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 

Berdasarkan pada table 4.5 kemampuan Bank BTPN Syariah 

dalam memperoleh laba yang dihitung melalui  Return On Asset 

(ROA). Pada tahun 2018, ROA Bank BTPN Syariah mencapai 8,02%, 

menunjukkan bahwa bank efisien dalam menghasilkan laba dari total 

asetnya. Peringkat sangat sehat menandakan kinerja yang baik pada 

tahun tersebut. ROA meningkat menjadi 9,10% pada tahun 2019, 

menunjukkan peningkatan kemampuan bank dalam memperoleh laba 

relatif terhadap aset yang dimiliki. Peringkat sangat sehat 

mencerminkan kinerja yang sangat baik. Meskipun terjadi penurunan, 

ROA tetap berada pada kategori sangat sehat dengan bobot 5,21%. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh kondisi ekonomi global atau faktor 

internal bank. ROA kembali meningkat pada tahun 2021, mencapai 

7,90%. Ini menandakan bahwa bank dapat mengatasi perubahan 

kondisi pasar dan mempertahankan kinerja yang sangat baik. Pada 

tahun 2022, ROA tetap tinggi dengan bobot 8,41%, menunjukkan 
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bahwa Bank BTPN Syariah terus mempertahankan kinerja yang sangat 

baik dalam menghasilkan laba dari asetnya. Dengan ROA yang tinggi 

dan peringkat yang sangat sehat selama periode tersebut, Bank BTPN 

Syariah dapat dianggap sebagai lembaga keuangan yang efisien dalam 

mengelola asetnya dan menghasilkan laba yang sehat.  

2) Return On Equity (ROE) 

Dalam mengetahui rasio profitabilitas untuk mengukur 

kemampuan Bank BTPN Syariah dalam memperoleh laba, 

produktifitas asset untuk memperoleh pendapatan dan pengelolaan 

utang maka perlu dilakukan perhitungan melalui rumus Return On 

Equity (ROE). Adapun hasil perhitungan yang telah dilakukan yaitu : 

Return On Equity (ROE)    
Laba Setelah Pajak

             
        

a) Return On Equity (ROE)  tahun 2018 

Return On Equity (ROE)    
       

         
        = 24,15% 

b) Return On Equity (ROE) tahun 2019 

Return On Equity (ROE)   
         

         
        = 25,95% 

c) Return On Equity (ROE)  tahun 2020  

Return On Equity (ROE)    
       

         
        = 14,57% 

d) Return On Equity (ROE)  tahun 2021 

Return On Equity (ROE)    
         

         
        = 20,65% 
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e) Return On Equity (ROE) tahun 2022 

Return On Equity (ROE)    
          

         
        = 21,17% 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan maka dapat ditentukan 

peringkat rasio Return On Equity (ROE) pada Bank BTPN Syariah 

tahun 2018-2022 sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Kriteria Penilaian Return On Equity (ROE) Bank BTPN Syariah  

tahun 2018-2022 

Tahun Bobot (%) Peringkat Komposit Keterangan 

2018 24,15 PK 1 Sangat Sehat 

2019 25,95 PK 1 Sangat Sehat 

2020 14,57 PK 3 Cukup Sehat 

2021 20,65 PK 2 Sehat 

2022 21,17 PK 2 Sehat 

Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 

Berdasarkan pada table 4.6 kemampuan Bank BTPN Syariah 

dalam memperoleh laba yang dihitung melalui  Return On Equity 

(ROE). : Pada tahun 2018, ROE Bank BTPN Syariah mencapai 

24,15%, yang menempatkannya pada peringkat sangat sehat. ROE 

melonjak pada tahun 2019, mencapai 25,95% dan menempatkan bank 

pada peringkat sangat sehat. Kenaikan yang signifikan ini 

menunjukkan kemampuan bank untuk mengoptimalkan penggunaan 

ekuitasnya dalam menghasilkan laba. Pada tahun 2020, ROE 

mengalami penurunan menjadi 14,57%, tetapi masih berada dalam 

kategori cukup sehat. Penurunan ini mungkin disebabkan oleh faktor 
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eksternal seperti kondisi ekonomi yang sulit diakibatkan oleh pandemi 

COVID-19. ROE kembali naik pada tahun 2021, mencapai 20,65%. 

Meskipun tidak mencapai tingkat sangat sehat, peringkat sehat 

menunjukkan bank berhasil mempertahankan kinerja yang baik. Pada 

tahun 2022, ROE terus meningkat dan mencapai 21,17%, 

menunjukkan bahwa bank terus berkinerja baik dalam menghasilkan 

laba relatif terhadap ekuitasnya. Dengan ROE yang secara umum 

cukup sehat hingga sehat selama periode tersebut, Bank BTPN Syariah 

dapat dianggap sebagai lembaga keuangan yang efisien dalam 

mengelola ekuitasnya untuk menghasilkan laba yang baik bagi 

pemegang saham. 

3) Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO) 

Dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan Bank BTPN 

Syariah dalam kegiatan operasinya perlu dilakukan perhitungan melalui 

rumus Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO). Adapun hasil 

perhitungan yang telah dilakukan yaitu : 

BOPO    
Beban Operasional

                      
        

a) Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO)  tahun 2018 

BOPO   
         

         
        = 57,88% 
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b) Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO) tahun 2019 

BOPO   
         

         
        = 52,39% 

c) Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO)  tahun 2020  

BOPO   
         

         
        = 68,56% 

d) Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO)  tahun 2021 

BOPO    
         

         
        = 56,29% 

e) Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO) tahun 2022 

BOPO    
         

         
        = 55,24% 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan maka dapat ditentukan 

peringkat rasio Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO) pada 

Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Kriteria Penilaian BOPO Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 

Tahun Bobot (%) Peringkat Komposit Keterangan 

2018 57,88 PK 1 Sangat Sehat 

2019 52,39 PK 1 Sangat Sehat 

2020 68,56 PK 1 Sangat Sehat 

2021 56,29 PK 1 Sangat Sehat 

2022 55,24 PK 1 Sangat Sehat 

 Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 

Berdasarkan pada table 4.7 kemampuan Bank BTPN Syariah 

dalam dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

melakukan kegiatan operasional dihitung melalui Beban Operasional 

Terhadap Pendapatan (BOPO). Pada tahun 2018, BOPO Bank BTPN 
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Syariah mencapai 57,88%, menunjukkan bahwa bank sangat efisien 

dalam mengelola biaya operasionalnya terhadap pendapatan yang 

dihasilkan. Peringkat sangat sehat mencerminkan kinerja yang sangat 

baik. BOPO turun secara signifikan pada tahun 2019, mencapai 

35,02%. Penurunan ini menandakan peningkatan efisiensi bank dalam 

mengelola biaya operasionalnya, yang kembali mencerminkan kinerja 

sangat baik. BOPO naik sedikit pada tahun 2020 menjadi 52,39%, 

tetapi masih berada dalam kategori sangat sehat. Peningkatan ini 

mungkin disebabkan oleh faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi 

yang sulit akibat pandemi COVID-19. Pada tahun 2021, BOPO naik 

sedikit menjadi 56,29%, tetapi tetap dalam kategori sangat sehat. 

Meskipun terjadi kenaikan, bank berhasil mempertahankan efisiensi 

dalam operasionalnya. Pada tahun 2022, BOPO tetap tinggi pada 

55,24%, menunjukkan bahwa Bank BTPN Syariah masih sangat 

efisien dalam mengelola biaya operasionalnya. Dengan BOPO yang 

secara konsisten tinggi dan peringkat sangat sehat selama periode 

tersebut, Bank BTPN Syariah dapat dianggap sebagai lembaga 

keuangan yang efisien dalam mengelola biaya operasionalnya dan 

menjaga profitabilitasnya.  
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d. Modal (Capital) 

1) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Dalam mengukur kecukupan modal guna menampung risiko 

kerugian yang kemungkinan diharapi Bank BTPN Syariah dalam 

kegiatan operasinya perlu dilakukan perhitungan melalui rumus 

Capital Adequecy Ratio (CAR). Adapun hasil perhitungan yang telah 

dilakukan yaitu : 

Capital Adequacy Ratio (CAR)    
     

                     
        

a) Capital Adequecy Ratio (CAR)  tahun 2018 

Capital Adequecy Ratio (CAR)   
         

         
        = 40,92% 

b) Capital Adequecy Ratio (CAR) tahun 2019 

Capital Adequecy Ratio (CAR)   
         

          
        = 44,56% 

c) Capital Adequecy Ratio (CAR)  tahun 2020  

Capital Adequecy Ratio (CAR)   
         

          
        = 49,43% 

d) Capital Adequecy Ratio (CAR)  tahun 2021 

Capital Adequecy Ratio (CAR)    
         

          
        = 58,26% 

e) Capital Adequecy Ratio (CAR)tahun 2022 

Capital Adequecy Ratio (CAR)    
         

          
        = 53,65% 
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Hasil perhitungan yang telah dilakukan maka dapat ditentukan 

peringkat rasio Capital Adequecy Ratio (CAR) pada Bank BTPN Syariah 

tahun 2018-2022 sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Kriteria Penilaian Capital Adequecy Ratio (CAR) Bank BTPN 

Syariah tahun 2018-2022 

Tahun Bobot (%) Peringkat Komposit Keterangan 

2018 40,92 PK 1 Sangat Sehat 

2019 44,56 PK 1 Sangat Sehat 

2020 49,43 PK 1 Sangat Sehat 

2021 58,26 PK 1 Sangat Sehat 

2022 53,65 PK 1 Sangat Sehat 

Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 

Berdasarkan pada table 4.8 kemampuan Bank BTPN Syariah dalam 

dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasional dihitung melalui Capital Adequecy Ratio (CAR). Pada 

tahun 2018, CAR Bank BTPN Syariah mencapai 40,92%, menunjukkan 

bahwa bank memiliki modal yang sangat cukup dan memadai untuk menutupi 

risiko-risiko yang dihadapi. Peringkat sangat sehat mencerminkan kestabilan 

modal yang kuat. CAR tetap tinggi pada tahun 2019 dengan bobot 44,56%, 

menandakan bahwa Bank BTPN Syariah masih memiliki posisi modal yang 

sangat kuat dan mampu menanggung risiko. CAR meningkat menjadi 49,43% 

pada tahun 2020, mencerminkan peningkatan dalam posisi modal bank. Hal 

ini bisa disebabkan oleh kebijakan modal yang hati-hati dan efektif dalam 

manajemen risiko. Pada tahun 2021, CAR terus meningkat hingga mencapai 
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58,26%, menunjukkan bahwa Bank BTPN Syariah memiliki kelebihan modal 

yang signifikan dan tetap sangat mampu menanggung risiko-risiko yang 

mungkin timbul. Pada tahun 2022, CAR tetap tinggi pada 53,65%, 

menunjukkan bahwa bank masih mempertahankan posisi modal yang sangat 

kuat. Kelebihan modal ini dapat digunakan untuk menghadapi tantangan dan 

peluang di pasar. Dengan CAR yang secara konsisten tinggi dan peringkat 

sangat sehat selama periode tersebut, Bank BTPN Syariah dapat dianggap 

sebagai lembaga keuangan yang kuat secara modal dan mampu menghadapi 

risiko-risiko dengan keyakinan yang tinggi.  

3. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah Tahun 2018-2022 

Bank yang sehat merupakan bank yang dapat menjaga dan memelihara 

kepercayaan masyarkat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, membantu 

kelancarn sistem pembayaran serta dapat membantu pemerintah dalam 

menjalankan kebujakan moneter. Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu 

bank dapat ditentukan melalui penilaian peringkat komposit kesehatan bank 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Bobot Penetapan Peringkat Komposit 

Peringkat Komposit Bobot (%) Keterangan 

PK 1 86 – 100 Sangat Sehat 

PK 2 71 – 86 Sehat 

PK 3 61 – 70 Cukup Sehat 

PK 4 41 – 60 Kurang Sehat 

PK 5 ≥ 40 Tidak Sehat 

           Sumber : PBI No.13/1/PBI/2011 
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Penilaian tingkat kesehatan bank pada tahap akhir diperoleh dari hasil 

pertimbnagan dari peringkat nilai komposit dari masing-masing indicator 

secar keseluruhan. Setelah dilakukan perhitungan pada masing-masing faktor, 

peringkat tersebut digunakan sebagai dasar penentuan peringkat kesehatan 

bank. Adapun hasil penilaian tingkat kesahatan Bank BTPN Syariah tahun 

2018-2022 sebagai berikut : 

a. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah Tahun 2018 

Hasil penelitian yang telah dilakukan adapun rekapitulasi 

penilaian tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2018 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.10 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2018 

No. Indikator Rasio 
Bobot 

(%) 

Peringkat 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 
Profil Resiko (Risk 

Profile) 

NPF 1,43 √         Sangat Sehat 

FDR 93,84     √     Cukup Sehat 

2 
Good Corporate 

Governance 
GCG     √       Sehat 

3 Rentabilitas (Earning) 

ROA 8,02 √         Sangat Sehat 

ROE 24,1  √   
 

    Sangat Sehat 

BOPO 57,88 √         Sangat Sehat 

4 Permodalan (Capital) CAR 40,92 √         Sangat Sehat 

Nilai Komposit 25 4 3       

Total Nilai Komposit 35 32 

      Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 
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Berdasarkan pada table 4.15 rekapitulasi penilaian tingkat 

kesehatan Bank BTPN Syariah pada tahun 2018 maka perlu dilakukan 

penentuan nilai komposit dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Peringkat Komposit 2018    
  

  
        = 91,42% 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan mengenai penilaian tingkat 

kesehatan Bank BTPN Syariah pada tahun 2018 memperoleh nilai 

komposit sebesar 91,42% dengan kategori sangat sehat.  

b. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah Tahun 2019 

Hasil penelitian yang telah dilakukan adapun rekapitulasi 

penilaian tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2019 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.11 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2019 

No. Indikator Rasio 
Bobot 

(%) 

Peringkat 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 
Profil Resiko (Risk 

Profile) 

NPF 0,88 √         Sangat Sehat 

FDR 92,81     √     Cukup Sehat 

2 
Good Corporate 

Governance 
GCG     √       Sehat 

3 Rentabilitas (Earning) 

ROA 9,1 √         Sangat Sehat 

ROE 25,95 √         Sangat Sehat 

BOPO 52,39 √         Sangat Sehat 

4 Permodalan (Capital) CAR 44,56 √         Sangat Sehat 

Nilai Komposit 25 4 3       

Total Nilai Komposit 35 32 

     Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 
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Berdasarkan pada table 4.16 rekapitulasi penilaian tingkat 

kesehatan Bank BTPN Syariah pada tahun 2019 maka perlu dilakukan 

penentuan nilai komposit dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Peringkat Komposit 2019    
  

  
        = 91,42% 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan mengenai penilaian 

tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah pada tahun 2019 memperoleh nilai 

komposit sebesar 91,42% dengan kategori sangat sehat. 

c. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah Tahun 2020 

Hasil penelitian yang telah dilakukan adapun rekapitulasi 

penilaian tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2020 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.12 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2020 

No. Indikator Rasio 
Bobot 

(%) 

Peringkat 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 
Profil Resiko (Risk 

Profile) 

NPF 0,03 √         Sangat Sehat 

FDR 89,57     √     Cukup Sehat 

2 
Good Corporate 

Governance 
GCG     √       Sehat 

3 Rentabilitas (Earning) 

ROA 5,21 √         Sangat Sehat 

ROE 14,57     √     Cukup Sehat 

BOPO 68,56 √         Sangat Sehat 

4 Permodalan (Capital) CAR 49,43 √         Sangat Sehat 

Nilai Komposit 20 4 6       

Total Nilai Komposit 35 30 

     Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 
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Berdasarkan pada table 4.17 rekapitulasi penilaian tingkat 

kesehatan Bank BTPN Syariah pada tahun 2020 maka perlu dilakukan 

penentuan nilai komposit dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Peringkat Komposit 2010    
  

  
        = 85,71% 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan mengenai penilaian tingkat 

kesehatan Bank BTPN Syariah pada tahun 2020 memperoleh nilai 

komposit sebesar 85,71% dengan kategori sangat sehat. 

d. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah Tahun 2021 

Hasil penelitian yang telah dilakukan adapun rekapitulasi 

penilaian tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2021 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.13 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2021 

No. Indikator Rasio 
Bobot 

(%) 

Peringkat 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 
Profil Resiko (Risk 

Profile) 

NPF 0,19 √         Sangat Sehat 

FDR 89,78     √     Cukup Sehat 

2 
Good Corporate 

Governance 
GCG     √       Sehat 

3 Rentabilitas (Earning) 

ROA 7,9 √         Sangat Sehat 

ROE 20,65   √       Sehat 

BOPO 56,29 √         Sangat Sehat 

4 Permodalan (Capital) CAR 58,26 √         Sangat Sehat 

Nilai Komposit 20 8 3       

Total Nilai Komposit 35 31 

     Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 
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Berdasarkan pada table 4.18 rekapitulasi penilaian tingkat 

kesehatan Bank BTPN Syariah pada tahun 2021 maka perlu dilakukan 

penentuan nilai komposit dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Peringkat Komposit 2021    
  

  
        = 96,87% 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan mengenai penilaian 

tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah pada tahun 2021 memperoleh nilai 

komposit sebesar 96,87% dengan kategori sangat sehat. 

e. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah Tahun 2022 

Hasil penelitian yang telah dilakukan adapun rekapitulasi 

penilaian tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2022 sebagai 

berikut : 

Tabel 4.14 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah tahun 2022 

No. Indikator Rasio 
Bobot 

(%) 

Peringkat 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 
Profil Resiko (Risk 

Profile) 

NPF 0,36 √         Sangat Sehat 

FDR 51,47 √         Sangat Sehat 

2 
Good Corporate 

Governance 
GCG     √       Sehat 

3 Rentabilitas (Earning) 

ROA 8,41 √         Sangat Sehat 

ROE 21,17   √       Sehat 

BOPO 55,24 √         Sangat Sehat 

4 Permodalan (Capital) CAR 53,65 √         Sangat Sehat 

Nilai Komposit 25 8         

Total Nilai Komposit 35 33 

      Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 
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Berdasarkan pada table 4.19 rekapitulasi penilaian tingkat 

kesehatan Bank BTPN Syariah pada tahun 2022 maka perlu dilakukan 

penentuan nilai komposit dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Peringkat Komposit 2022    
  

  
        = 94,28% 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan mengenai penilaian 

tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah pada tahun 2022 memperoleh nilai 

komposit sebesar 94,28% dengan kategori sangat sehat. 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah 

tahun 2018-2022 maka dapat diuraikan pada table berikut : 

Tabel 4.15 

Rekapitulasi Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah  

Tahun 2018-2022 

Tahun Bobot (%) Peringkat Keterangan 

2018 91,42 PK 1 Sangat Sehat 

2019 91,42 PK 1 Sangat Sehat 

2020 85,71 PK 2 Sehat 

2021 96,87 PK 1 Sangat Sehat 

2022 94,28 PK 1 Sangat Sehat 

     Sumber : Bank BTPN Syariah (Diolah 2023) 

Pada table 4.20 dapat dianalisa bahwa Bank BTPN Syariah pada 

periode 2018 hingga 2022 menunjukkan fluktuasi dalam tingkat kesehatan 

bank. Pada tahun 2018 dan 2019 menjadi peringkat 1 dengan kategori Sangat 

Sehat. Ini mencerminkan upaya bank dalam memperbaiki dan meningkatkan 

kesehatan keuangannya. Pada tahun 2018 dan 2019 mencapai 91,42% 

menunjukkan pencapaian yang signifikan. Ini bisa disebabkan oleh 
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implementasi strategi keuangan yang berhasil, manajemen risiko yang efektif, 

atau peningkatan dalam kualitas aset. Meskipun mengalami penurunan dari 

tahun 2019, dengan bobot sebesar 85,71%, Bank BTPN Syariah masih berada 

dalam peringkat 2 dengan kategori Sehat pada tahun 2020. Penurunan ini 

mungkin dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi global atau 

perubahan dalam portofolio aset bank. Bank mengalami peningkatan yang 

signifikan pada tahun 2021, dengan bobot sebesar 96,87%, menempatkannya 

kembali pada peringkat 1 dengan kategori Sangat Sehat. Ini bisa 

mencerminkan adaptasi yang baik terhadap kondisi pasar atau implementasi 

strategi yang berhasil. Meskipun mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya, dengan bobot 94,28%, Bank BTPN Syariah tetap berada pada 

peringkat 1 dengan kategori Sangat Sehat pada tahun 2022. Ini menunjukkan 

bahwa bank tersebut tetap mempertahankan tingkat kesehatan yang tinggi 

meskipun menghadapi tantangan. 

C. Pembahasan 

Tingkat kesehatan bank adalah ukuran yang digunakan untuk menilai 

stabilitas dan keberlanjutan suatu bank dalam menjalankan operasinya. Penilaian 

ini biasanya dilakukan oleh otoritas pengawas keuangan dan berbagai lembaga 

terkait untuk memastikan bahwa bank dapat memenuhi kewajiban kepada 

nasabahnya dan menjaga stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan. Tingkat 

kesehatan bank dapat dinyatakan dalam beberapa tingkatan, seperti "sehat," 

"cukup sehat," "kurang sehat," dan "tidak sehat."  
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Otoritas pengawas keuangan umumnya memiliki kerangka kerja dan 

indikator khusus untuk menilai tingkat kesehatan bank dan mengambil tindakan 

yang sesuai jika ditemukan masalah. Tujuan utama dari penilaian ini adalah untuk 

melindungi nasabah dan menjaga stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penilaian tingkat 

kesehatan menggunakan metode RGEC pada Bank BTPN Syariah tahun 2018-

2022 maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Risk Profile (Profil Resiko) 

Risk Profile (profil risiko) dalam konteks perbankan mengacu pada 

gambaran umum tentang risiko yang dihadapi oleh suatu bank. Profil risiko 

bank mencakup sejumlah faktor dan komponen yang membantu dalam 

pemahaman dan pengelolaan risiko yang dihadapi oleh bank. Dalam 

mengukur profile resiko menggunakan Non Perfoming Financing (NPF) dan 

Financing Deposite Ratio (FDR). Adapun nilai Non Perfoming Financing 

(NPF) Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 maka disajikan pada gambar 

berikut : 
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Gambar 4.1 

Non Perfoming Financing (NPF) Bank BTPN Syariah Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan pada gambar 4.1 di atas Bank BTPN Syariah yang 

dihitung melalui  Non Performing Financing (NPF). Pada tahun 2018-2022 

berada pada peringkat 1 dengan kategori Sangat Sehat dengan bobot pada 

tahun 2018 sebesar 1,43%, tahun 2019 sebesar 0,88%, tahun 2020 sebesar 

0,03%, tahun 2021 sebesar 0,19% dan pada tahun 2022 sebesar 0,36%.  

Dengan peringkat 1 dan kategori Sangat Sehat dari tahun 2018 hingga 

2022, Bank BTPN Syariah menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam 

mengelola risiko pembiayaan. Tingkat NPF yang rendah pada rentang waktu 

tersebut (1,43%, 0,88%, 0,03%, 0,19%, dan 0,36%) mencerminkan kualitas 

portofolio pinjaman yang baik dan minimnya pembiayaan bermasalah. 

Adanya penurunan NPF dari tahun ke tahun menunjukkan adanya perbaikan 

berkelanjutan dalam manajemen risiko pembiayaan. Hal ini disebabkan oleh 
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kebijakan peminjaman yang cermat, pemantauan portofolio yang efektif, dan 

respons yang cepat terhadap perubahan kondisi ekonomi. 

Adapun pengukuran rasio likuiditas Bank BTPN Syariah pada tahun 

2018- 2021 menggunakan Financing to Deposite Ratio (FDR) maka disajikan 

pada gambar berikut : 

Gambar 4. 2 

Financing to Deposite Ratio (FDR) Bank BTPN Syariah Tahun 

2018-2022 

 

Berdasarkan pada gambar 4.2 di atas Bank BTPN Syariah pada tahun 

2018- 2021 berada pada kategori Cukup Sehat dengan bobot pada tahun 2018 

sebesar 93,84%, tahun 2019 dengan bobot sebesar 92,81%, tahun 2020 

dengan bobot sebesar 89,78%, tahun 2021 dengan bobot sebesar 89,78%. 

Sedangkan pada tahun 2022 berada pada kategori sangat segat dengan bobot 

sebesar 51,47%. 
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Pada tahun 2018-2021, Bank BTPN Syariah berada pada kategori 

Cukup Sehat dengan bobot yang cukup tinggi, menunjukkan manajemen 

likuiditas yang baik. FDR yang lebih rendah hingga tahun 2021 (93,84%, 

92,81%, 89,78%, 89,78%) mencerminkan kecukupan dana sendiri untuk 

membiayai pembiayaan yang diberikan. Penurunan FDR pada tahun 2022 

menjadi 51,47% dapat diartikan bahwa bank memiliki likuiditas yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pembiayaan yang diberikan. Meskipun ini dapat 

mengindikasikan manajemen likuiditas yang baik, perlu dicermati apakah 

penurunan ini disebabkan oleh pertumbuhan dana yang rendah atau 

pemangkasan pembiayaan.  

Bank BTPN Syariah memiliki kinerja yang sangat baik dalam 

mengelola resiko pembiayaan selama periode tersebut. Tingkat Non 

Performing Financing (NPF) bank tersebut terus berada pada tingkat yang 

rendah dan bahkan semakin membaik dari tahun ke tahun. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa bank berhasil menjaga kualitas portofolio pinjamannya 

dengan baik. Financing to Deposite Ratio (FDR) Bank BTPN Syariah pada 

tahun 2022 menunjukkan penurunan signifikan dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya. FDR yang lebih rendah biasanya mengindikasikan tingkat 

likuiditas yang lebih baik. Namun, perlu diperhatikan bahwa terlalu rendahnya 

FDR juga dapat mengindikasikan rendahnya peminjaman dan pertumbuhan 

bisnis, sehingga perlu dilakukan penilaian yang lebih komprehensif terkait 

manajemen likuiditas bank. 
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2. Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance (GCG) adalah kerangka kerja dan 

praktik-praktik yang digunakan oleh perusahaan untuk menjalankan 

operasinya dengan transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan integritas. GCG 

bertujuan untuk memastikan bahwa perusahaan beroperasi dengan cara yang 

menguntungkan seluruh pemangku kepentingan (stakeholders), termasuk 

pemegang saham, karyawan, pelanggan, dan masyarakat luas, sambil 

mematuhi peraturan dan hukum yang berlaku. Penilaian self assestmet GCG 

pada Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 seluruhnya dinyatakan pada 

peringkat 2 dengan kategori sehat. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

GCG pada Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 dapat dikatakan baik. 

Dengan mendapatkan peringkat "Sehat" dalam Self Assessment GCG, 

Bank BTPN Syariah menunjukkan komitmen terhadap transparansi. Ini dapat 

memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan bahwa bank beroperasi 

secara terbuka dan jujur mengenai kebijakan, kinerja, dan risiko. Prinsip-

prinsip GCG menekankan akuntabilitas dan integritas dalam pengelolaan 

perusahaan. Bank yang mendapatkan peringkat "Sehat" kemungkinan 

memiliki mekanisme yang baik untuk memastikan tanggung jawab dan 

integritas di semua tingkatan organisasi. 

GCG juga berkaitan erat dengan manajemen risiko. Bank yang 

berperingkat "Sehat" dalam Self Assessment GCG artinya BPTPN Syariah 

memiliki sistem pengelolaan risiko yang efektif, membantu bank untuk 
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mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko dengan baik. Pemegang 

peringkat "Sehat" menunjukkan bahwa bank tidak hanya mematuhi peraturan 

dan hukum yang berlaku, tetapi juga mungkin memiliki komitmen untuk 

menjalankan praktik-praktik bisnis yang etis. Keberhasilan Bank BTPN 

Syariah dalam mempertahankan peringkat "Sehat" dapat membangun dan 

memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan. Ini termasuk kepercayaan 

pemegang saham, nasabah, regulator, dan masyarakat umum. 

Namun, perlu diingat bahwa Self Assessment GCG adalah evaluasi 

internal yang dilakukan oleh bank itu sendiri, dan hasilnya dapat berbeda 

dengan penilaian eksternal yang dilakukan oleh regulator atau pihak ketiga 

independen. Oleh karena itu, bank juga perlu tetap berupaya untuk 

memperbaiki dan meningkatkan praktik tata kelola perusahaan mereka sesuai 

dengan perkembangan lingkungan bisnis dan perubahan regulasi. Penerapan 

GCG yang baik adalah faktor penting dalam menciptakan keberlanjutan dan 

stabilitas perusahaan dalam jangka panjang, dan hal ini dapat berdampak 

positif pada reputasi dan kinerja bisnis bank tersebut. 

3. Earning (Rentabilitas) 

Rentabilitas adalah ukuran kinerja keuangan yang penting bagi bank 

dan lembaga keuangan lainnya. Rentabilitas mengukur sejauh mana bank 

menghasilkan keuntungan berdasarkan modal yang diinvestasikan atau aset 

yang dimilikinya. Dalam mengukur kemampuan memperoleh laba pada Bank 
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BTPN Syariah dilakukan menggunakan Return On Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE) dan Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO). 

Adapun kinerja keuangan Bank BTPN Syariah periode 2018-2022 

dengan menggunakna Return On Asset (ROA) dapat disajikan pada gambar 

berikut : 

 

Gambar 4. 3 

Return On Asset (ROA) Bank BTPN Syariah Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan pada gambar 4.3 di atas nilai ROA tahun 2018-2021 

berada pada peringkat sangat sehat dengan bobot pada tahun 2018 sebesar 

8,02%, tahun 2019 sebesar 9,10%, tahun 2020 sebesar 5,21%, tahun 2021 

sebesar 7,90% dan tahun 2022 sebesar 8,41%.  

Fluktuasi ROA dari tahun 2018 hingga 2022 mencerminkan tantangan 

ekonomi, terutama penurunan tajam pada tahun 2020 yang mungkin 
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dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19. Pemulihan pada tahun 2021 

dan 2022 menunjukkan adaptasi dan pemulihan yang baik. Tingkat ROA yang 

tinggi pada 2018 dan 2019 menunjukkan efisiensi operasional bank dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Pemulihan ROA pada tahun 

2021 dan 2022 menunjukkan upaya bank dalam meningkatkan kinerja 

keuangan setelah tantangan pada tahun 2020. 

Adapun kinerja keuangan Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 

diukur dengan mengguanakan Return On Equity (ROE) maka dapat disajikan 

pada gambar berikut : 

Gambar 4. 4 

Return On Equity (ROE) Bank BTPN Syariah Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan gambar 4.4 di atas pada tahun 2018 berada pada 

peringkat cukup sehat dengan bobot sebesar 24,15%. Tahun 2019 berada pada 

peringkat sangat sehat dengan bobot sebesar 25,95%. Tahun 2020 berada pada 

24,15 
25,95 

14,57 

20,65 21,17 

0

5

10

15

20

25

30

2018 2019 2020 2021 2022



74 

 

 

 

peringkat cukup sehat dengan bobot sebesar 14,57%. Pada tahun 2021 berada 

pada peringkat sehat dengan bobot sebesar 20,65%. Pada tahun 2022 berada 

pada peringkat sehat dengan bobot sebesar 21,17%. 

Peningkatan ROE yang signifikan pada tahun 2019 mencerminkan 

kemampuan bank untuk menghasilkan laba yang tinggi berdasarkan modal 

yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Meskipun ada fluktuasi, ROE 

pada tahun 2021 dan 2022 tetap berada pada kisaran sehat, menunjukkan 

kinerja keuangan yang konsisten dan berkelanjutan. 

Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO) merupakan 

indicator yang digunakan untuk mengetahui besaran pendapatan operasional 

yang digunakan untuk menutup biaya operasional, semakin rendah nilai 

BOPO maja semakin efisien bank dalam mengelola biaya operasionalnya. 

Adapun kinerja keuangan Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 diukur 

dengan mengguanakan Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO) 

maka dapat disajikan pada gambar berikut : 
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Gambar 4. 5 

Beban Operasional Terhadap Pendapatan (BOPO) Bank BTPN Syariah 

Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan gambar 4.5 diatas pada tahun 2018 -2022 berada pada 

peringkat sangat sehat. Pada tahun 2018 dengan bobot sebesar 57,88%, tahun 

2019 dengan bobot sebesar 35,02%, tahun 2020 dengan bobot sebesar 

52,39%, pada tahun 2021 dengan bobot sebesar 56,29%, pada tahun 2022 

dengan bobot sebesar 55,24%. 

BOPO yang rendah pada tahun 2018-2022 mencerminkan efisiensi 

dalam mengelola biaya operasional, yang merupakan indikator positif untuk 

kinerja keuangan bank. Meskipun terjadi fluktuasi, bank berhasil 

mempertahankan BOPO pada tingkat yang relatif rendah, menunjukkan 

ketahanan terhadap perubahan dalam struktur biaya operasional. 

Pemulihan ROA dan ROE setelah tahun 2020 mencerminkan 

kemampuan bank untuk beradaptasi dengan kondisi pasar yang berubah dan 
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menanggapi tantangan eksternal. Konsistensi BOPO yang rendah 

menunjukkan upaya berkelanjutan dalam mengelola biaya operasional dan 

meningkatkan efisiensi. Mengingat fluktuasi pada tahun 2020, bank perlu 

terus memantau faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi kinerja 

keuangan. Bank dapat menggali potensi diversifikasi pendapatan untuk 

mengurangi ketergantungan pada satu sumber pendapatan dan meningkatkan 

ketahanan. Penerapan inovasi dan transformasi digital dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan memberikan potensi pertumbuhan baru. 

4. Capital (Modal) 

Modal dalam konteks perbankan mengacu pada modal yang dimiliki 

oleh bank untuk menjalankan operasinya dan menanggung risiko keuangan. 

Modal ini memiliki beberapa fungsi utama dalam perbankan, termasuk 

melindungi deposito nasabah, menjalankan operasi sehari-hari, memenuhi 

persyaratan peraturan, dan memberikan daya tahan terhadap risiko keuangan. 

Adapun kinerja keuangan Bank BTPN Syariah tahun 2018-2022 diukur 

dengan menggunakan  Capital Adequecy Ratio (CAR) maka dapat disajikan 

pada gambar berikut : 
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Gambar 4. 6 

Capital Adequecy Ratio (CAR) Bank BTPN Syariah Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan pada gambar 4.6 di atas pada tahun 2018 – 2022 berada 

pada peringkat sangat sehat. Pada tahun 2018 berada pada dengan bobot 

sebesar 40,92%, tahun 2019 dengan bobot sebesar 44,56%, tahun 2020 

dengan bobot sebesar 49,43%, pada tahun 2021 dengan bobot sebesar 

58,26%, pada tahun 2022 dengan bobot sebesar 53,65%. 

CAR yang tinggi selama periode 2018-2022 mencerminkan konsistensi 

Bank BTPN Syariah dalam menjaga tingkat kecukupan modal. Hal ini 

menunjukkan bahwa bank memiliki perlindungan yang memadai terhadap 

potensi risiko keuangan. CAR yang tinggi juga mencerminkan kepatuhan 

bank terhadap persyaratan peraturan dan standar regulasi perbankan. 

Pematuhan ini dapat meningkatkan kepercayaan dari pihak regulator dan 

pemangku kepentingan lainnya. Keberadaan modal yang cukup memberikan 
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bank daya tahan terhadap risiko keuangan, termasuk kemungkinan kerugian 

yang dapat timbul akibat berbagai faktor, seperti pembiayaan bermasalah atau 

tekanan ekonomi. Peningkatan CAR dari tahun ke tahun memberikan sinyal 

positif tentang stabilitas dan kepercayaan di kalangan nasabah, pemegang 

saham, dan pihak terkait lainnya. Keberlanjutan peningkatan dapat 

memperkuat citra bank dalam industri. 

Meskipun CAR tinggi adalah indikator positif, bank perlu terus 

memantau perubahan dalam lingkungan ekonomi dan keuangan yang dapat 

mempengaruhi kebutuhan modal. Bank dapat terus meningkatkan pengelolaan 

portofolio risiko untuk memastikan bahwa modal yang dimiliki dapat efektif 

menanggung risiko yang mungkin timbul. Pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan dapat memerlukan penyesuaian modal. Bank perlu memastikan 

bahwa strategi pertumbuhan sejalan dengan kebutuhan modal dan 

mempertimbangkan dampaknya terhadap CAR. Dengan CAR yang tinggi dan 

konsisten selama beberapa tahun terakhir, Bank BTPN Syariah menunjukkan 

komitmen terhadap keberlanjutan operasional dan kepatuhan terhadap 

regulasi. Peningkatan CAR juga mencerminkan upaya bank untuk terus 

memperkuat modalnya sebagai langkah proaktif dalam menghadapi berbagai 

tantangan di sektor perbankan. Hal ini memberikan landasan yang solid untuk 

menjaga stabilitas dan kepercayaan di pasar keuangan. 

Penilaian kesehatan bank berdasarkan aspek Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, dan Capital (dikenal sebagai RGEC) adalah langkah yang 
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penting dalam mengevaluasi kemampuan bank untuk menjalankan operasinya 

dengan baik dan menghadapi risiko. Berdasarkan hasil analisa yang telah peneliti 

lakukan maka dapat disajikan pada gambar berikut : 

Gambar 4. 7 

Tingkat Kesehatan Bank BTPN Syariah Tahun 2018-2022 

 

Berdasarkan gambar 4.7 dapat dianalisa bahwa Bank BTPN Syariah 

berhasil mencapai peringkat "Sangat Sehat" pada tahun 2018, 2019 dan 2021. Ini 

mencerminkan kinerja yang optimal dan upaya perbaikan yang dilakukan oleh 

bank dalam mengelola risiko dan efisiensi operasional. Adanya fluktuasi dalam 

penilaian tingkat kesehatan, khususnya pada tahun 2020 dan 2022, mencerminkan 

dinamika dalam industri perbankan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

eksternal dan internal. Bobot tertinggi pada tahun 2021 menandakan bahwa 

penilaian kesehatan bank pada tahun tersebut dianggap sangat penting dalam 

evaluasi keseluruhan. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor signifikan yang 
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mempengaruhi kinerja dan stabilitas bank pada periode tersebut. Perubahan dalam 

kondisi ekonomi, regulasi, dan kebijakan internal bank dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi fluktuasi dalam penilaian tingkat kesehatan. Penting bagi bank 

untuk memahami dan merespons faktor-faktor ini dengan tepat waktu.  

Evaluasi tahunan memberikan pandangan holistik tentang kesehatan bank 

dan membantu dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Ini 

merupakan langkah proaktif dalam manajemen risiko dan peningkatan kinerja. 

Fluktuasi yang normal dalam industri perbankan menunjukkan pentingnya bank 

memiliki ketahanan terhadap perubahan ekonomi dan lingkungan bisnis. Evaluasi 

tahunan membantu bank untuk tetap responsif terhadap dinamika ini. Kesehatan 

keuangan yang baik adalah faktor kunci dalam memelihara kepercayaan nasabah 

dan pemegang saham. Evaluasi tahunan memberikan gambaran yang jelas tentang 

upaya bank untuk mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah pada tahun 2018-2022 maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Penilaian tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah pada Risk Profil pada 

tahun 2018-2022 dengan menggunakan rasio Non Perfoming Financing 

(NPF) dan Financing Deposite Ratio (FDR). Menunjukan NPF berada 

pada peringkat 1 dengan kategori Sangat Sehat. FDR berada pada 

peringkat 3 dengan kategori Cukup Sehat.  

2. Penilaian tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah Good Corporate 

Governance (GCG) tahun 2018-2022 berada pada peringkat 2 dengan 

ketegori Sehat.  

3. Penilaian tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah faktor Earning pada 

tahun 2018-2022 dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE) dan Beban Operasional Terhadap Pendapatan 

(BOPO). Menunjukan ROA berada pada peringkat 1 dengan kategori 

Sangat Sehat. ROE berada pada peringkat 3 dengan kategori Cukup Sehat. 

BOPO berada pada peringkat 1 kategori Sangat Sehat. 

4. Penilaian tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah faktor Capital pada 

tahun 2018-2022 dengan menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio 



82 

 

 

 

 

(CAR). Menunjukan CAR berada pada peringkat 1 dengan kategori 

Sangat Sehat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa  yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Bank BTPN Syariah 

Diharapkan Bank BTPN Syariah selalu melakukan evaluasi 

terhadap indicator penilaian tingkat kesehatan pada tahun tertentu yang 

mengalami fluktuasi. Sehingga dapat meminilisir resiko yang 

memungkinkan akan dihadapi. 

2. Bagi Investor 

Diharapkan para investor agar lebih teliti dalam menganalisa 

kinerja keuangan guna kepentingan investasi. 
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